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ABSTRAK 

Aldy Firmasnyah (19210405), Eri Engelina Putri (19210745), Sistem Informasi 

Inventaris Barang Berbasis Web Pada Balai Teknologi Air Minum Bekasi 

Dalam perkembangan teknologi informasi saat ini, sistem informasi sangat dibutuhkan 

dalam pengelolaan data inventaris barang. Skripsi ini membahas pengembangan 

sistem informasi inventaris barang berbasis web pada Balai Teknologi Air Minum 

Bekasi. Instansi ini sebelumnya masih menggunakan proses manual dalam pencatatan 

dan pelaporan barang, yang sering menyebabkan keterlambatan informasi, kesalahan 

pencatatan, dan sulitnya pelacakan data. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung, dan wawancara dengan staf. Sistem dikembangkan menggunakan metode 

Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian. 

Aplikasi dibangun dengan framework CodeIgniter 4 dan database MySQL. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat membantu mengelola inventaris 

barang dengan lebih tertib dan terkontrol. Proses pencatatan dan pelaporan menjadi 

lebih cepat, akurat, dan dapat diakses kapan saja oleh Super admin, admin dan user. 

Sistem ini juga dinilai mampu mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat 

pencarian data, serta mendukung efisiensi operasional di Balai Teknologi Air Minum 

Bekasi. 

Kata kunci:  Sistem Informasi, Inventaris Barang, Waterfall 
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ABSTRAKSI 

Aldy Firmasnyah (19210405), Eri Engelina Putri (19210745), Web-Based Goods 

Inventory Information System at the Bekasi Drinking Water Technology Center 

In the development of information technology today, information systems are needed 

in the management of goods inventory data. This thesis discusses the development of 

a web-based inventory information system at the Bekasi Drinking Water Technology 

Center. This agency previously used a manual process in recording and reporting 

goods, which often caused delays in information, recording errors, and difficulty in 

tracking data. Data was collected through direct observation, and interviews with 

staff. The system was developed using the Waterfall method which consists of the 

stages of analysis, design, implementation, and testing. The application was built with 

CodeIgniter 4 framework and MySQL database. The implementation results show that 

the system can help manage the inventory of goods in a more orderly and controlled 

manner. The recording and reporting process is faster, more accurate, and can be 

accessed at any time by the Super admin, admin and user. This system is also 

considered capable of reducing recording errors, speeding up data searches, and 

supporting operational efficiency at the Bekasi Drinking Water Technology Center. 

Keywords:  Information System, Inventory of Goods, Waterfall 
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DAFTAR SIMBOL 

1. Use Case Diagram 

 

NO SIMBOL  NAMA  SIMBOL  KETERANGAN  

1 

 

Actor 

Aktor dapat berupa 

individu, proses, atau sistem 

lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi 

yang akan dibangun, tetapi 

berada di luar sistem 

informasi itu sendiri. 

2 

 

Dependency 

Hubungan Dimana 

perubahan yang terjadi pada 

suatu elemen mandiri 

(independent) akan 

mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen 

yang tidak mandiri 

(independent). 

3 

 

Generalization 

Hubungan generalisasi dan 

spesialisasi (umum-khusus) 

antar dua buah use case 

dimana fungsi yang satu 

adalah fungsi yang lebih 

umum dari yang lainnya. 

4 

 

 

<<include>> 
Include 

Include, merupakan didalam 

use case lain (required) atau 

pemanggilan use case oleh 

use case contohnya adalah 

pemanggilan sebuah fungsi 

program 

5 

 

<<extend>> 

 
Extend 

Extend, merupakan 

perluasan dari use case lain 

jika kondisi atau syarat 

terpenuhi. 

6 

 

Assosication 

Asosiasi antara aktor dengan 

use case yang menggunakan 

panah terbuka untuk 

mengindikasikan bila actor 

berinteraksi secara pasif 

dengan sistem 

7 

 

System 

Menspesifikasikan paket 

yang menampilkan sistem 

secara terbatas. 

8 

 

Use Case 

Use case menggambarkan 

fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang bertukar 
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pesan antar unit dengan 

aktor, yang dinyatakan 

dengan menggunakan kata 

kerja 

9 

 

Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan 

elemen lain yang bekerja 

sama untuk menyediakan 

perilaku yang lebih besar 

dari jumlah dan elemen-

elemennya (sinergi). 

10 

 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

mencerminkan suatu 

sumber daya komputasi 

 

 

2. Activity Diiagram 

NO BENTUK  SIMBOL  NAMA  SIMBOL  FUNGSI SIMBOL  

 
1 

 

 

 

Activity 

aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja 

 
2 

 

  

Initial Node 

status awal aktivitas sistem, 

sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status awal 

 
3 

 
 

 Activity Final Node 

status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah 

status akhir 

 
4 

 

 

Decision 

asosiasi percabangan dimana 

jika ada pilihan aktivitas 

lebih dari satuharus diambil 

pada kondisi ertentu. 

 
5 

 

 

Control flow 

Menunjukan urutan aliran 

aktivitas digunakan dalam 

diagram aktivitas. 

6 

 

Swimlane 

Swimlane memisahkan 

organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi. 
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3. Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

7 
 

Fork  

Fork atau percabangan, 

digunakan untuk menunjukan 

kegiatan yang dilakukan 

secara paralel untuk 

menggabungkan dua 

kegiatan paralel menjadi 

satu 

8 
 

Join 

Join (penggabungan) atau 

rake, digunakan untuk 

menunjukan adanya 

dekomposisi 

NO BENTUK  SIMBOL  NAMA  SIMBOL  FUNGSI SIMBOL  

 
1 

 

Class 

- Atribut 

+ operasi() 

 

 

Class 

Himpunan dari objek-objek yang 

berbagi atribut serta operasi yang 

sama. Memiliki tiga area pokok 

yaitu, Nama Kelas/ Entitas 

(Class1), Atribut (atribut1) dan 

Operasi (operasi()). 

 
2 

 

 

Association 

Relasi antar kelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain. Dapat diberi 

keterangan kondisi hubungan 

antar kelas, misalnya one to one. 

 
 

Asosiasi berarah / 

directed association 

wŜƭŀǎƛ ŀƴǘŀǊƪŜƭŀǎ ŘŜƴƎŀƴ Ƴŀƪƴŀ 

ƪŜƭŀǎ ȅŀƴƎ ǎŀǘǳ ŘƛƎǳƴŀƪŀƴ ƻƭŜƘ 

ƪŜƭŀǎ ȅŀƴƎ ƭŀƛƴΣ ŀǎƻǎƛŀǎƛ ōƛŀǎŀƴȅŀ 

ƧǳƎŀ ŘƛǎŜǊǘŀƛ ŘŜƴƎŀƴ ƳǳƭǝǇƭƛŎƛǘȅ 

  

Generalisasi 

wŜƭŀǎƛ ŀƴǘŀǊƪŜƭŀǎ ŘŜƴƎŀƴ Ƴŀƪƴŀ 

ƎŜƴŜǊŀƭƛǎŀǎƛπǎǇŜǎƛŀƭƛǎŀǎƛ όǳƳǳƳ 

ƪƘǳǎǳǎύ 

  

Kebergantungan / 

dependency 

wŜƭŀǎƛ ŀƴǘŀǊƪŜƭŀǎ ŘŜƴƎŀƴ Ƴŀƪƴŀ 

ƪŜōŜǊƎŀƴǘǳƴƎŀƴ ŀƴǘŀǊƪŜƭŀǎ 
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4. Sequance Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

NO BENTUK  SIMBOL  NAMA  SIMBOL  FUNGSI SIMBOL  

1 

 
 
 
 
 
 

 

Actor 

 
Actor, proses atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan sistem 
informasi. 

 
1 

 

 

 

Entity Class 

Entity Class, merupakan bagian 

dari sistem yang berisi kumpulan 

kelas berupa entitas-entitas yang 

membentuk gambaran awal 

sistem dan menjadi landasan 

untuk menyusun basis data. 

 
2 

 

 

Boundary Class 

Boundary Class, berisi kumpulan 

kelas yang menjadi interfaces 

atau interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem, seperti 

tampilan form entry dan form 

cetak. 

 
3 

 

 

/ƻƴǘǊƻƭ /ƭŀǎǎ 

Control Class, suatu objek yang 

berisi logika aplikasi yang tidak 

memiliki tanggung jawab kepada 

entitas, contohnya adalah 

kalkulasi dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek. 

 

 

4 

 

Recursive 

Recursive, menggambarkan 

pengiriman pesan yang dikirim 

untuk dirinya sendiri. 

5 

 

Activation 

Activation, mewakili sebuah 

eksekusi operasi dari objek 

panjang kotak ini berbanding 

lurus dengan durasi aktivitas 

sebuah operasi. 

6 

 

Lifeline 

Lifeline, garis titik-titik yang 

terhubung dengan objek 

sepanjang linelife terdapat 

activation. 
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5. Logical  Record  Structure (ERD) 

 

NO BENTUK  SIMBOL  NAMA  SIMBOL  FUNGSI SIMBOL  

 

1 

 

 

 

Entitas / Entity 

Entitas Menunjukan obyek-

obyek dasar yang terkait dalam 

sistem. Obyek dasar dapat 

berupa orang, benda, atau hal 

yang keterangannya perlu 

disimpan didalam basis data. 

 

2 

 

 
Relasi 

Relasi, menunjukan adanya 

hubungan antara sejumlah entitas 

yang berbeda. 

 

3 

 

 

Atribut 

Atribut sering pula disebut 

sebagai properti (property), 

merupakan keterangan - 

keterangan yang terkait pada 

sebuah entitas yang perlu 

disimpan dalam basis data. 

5 

 

 

 

     ƴŀƳŀψƪǳƴŎƛ ǇǊƛƳŜǊ Atribut kunci primer 

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas dan 

digunakan sebagai kunci akses 

record yang diinginkan; biasanya 

berupa id; kunci primer dapat 

lebih dari satu kolom, asalkan 

kombinasi dari beberapa kolom 

tersebut dapat bersifat unik 

(berbeda tanpa ada yang sama) 

6 

 

 

  Nama_atribut 
Atribut multinilai / 

multivalue 

Field atau kolom data yang 

butuh disimpan dalam suatu 

entitas yang dapat memiliki nilai 

lebih dari satu 

7 

 

     

 

 

 

                            N 

 Asosiasi 

Penghubung antara relasi dan 

entitas dimana di kedua 

ujungnya memiliki multiplicity 

kemungkinan jumlah pemakaian. 

Kemungkinan jumlah maksimum 

keterhubungan antara entitas satu 

dengan entitas yang lain disebut 

dengan kardinalitas. Misalkan 

ada kerdinalitas 1 ke N atau 

sering disebut dengan one to 

many menghubungkan entitas A 

dan entitas B. 
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6. Entity Relationship Diagram (LRS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO BENTUK  SIMBOL  NAMA  SIMBOL  FUNGSI SIMBOL  

 

1 

 

 

Class 

Table yang berisikan field-field 

yang digunakan 

 

2 

 

 
Association 

Sebagai penghubung antara 

relasi dengan entitas, relasi dan 

atribut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Ide Perangkat Lunak 

Mengelola aset di lembaga pemerintah adalah salah satu hal yang sangat 

penting untuk memastikan bahwa segala sesuatunya berjalan dengan baik dan 

berkelanjutan. Seiring dengan perkembangan lembaga, jumlah aset semakin 

meningkat, seperti alat, kendaraan, perangkat IT, dan bahan baku juga terus bertambah. 

Dengan demikian, diperlukan pengelolaan aset yang efisien untuk mencegah 

kemungkinan kerugian yang bisa terjadi akibat kesalahan dalam pencatatan atau 

pengawasan. 

Pengelolaan aset yang dilakukan secara manual, biasanya dengan pencatatan 

dalam buku besar atau menggunakan spreadsheet sederhana, seringkali menyebabkan 

berbagai kendala. Salah satu masalah paling signifikan adalah tantangan dalam 

melakukan pelacakan aset dengan akurasi dan tepat waktu. 

Sistem yang dioperasikan secara manual juga mudah mengalami kesalahan 

yang disebabkan oleh manusia, seperti pencatatan data yang tidak seragam, lupa dalam 

memperbarui informasi, atau bahkan kehilangan seluruh catatan mengenai aset. 

Kondisi ini dapat mengakibatkan data yang tidak tepat, yang pada akibatnya dapat 

berdampak pada keputusan penting mengenai pemeliharaan, penggantian, atau 

penempatan ulang aset. 

Selain itu, cara pelacakan manual tidak memberikan informasi waktu nyata 

tentang keadaan aset. Saat ada kerusakan atau kehilangan aset, perusahaan seringkali 

tidak segera menyadari dan mengambil tindakan, yang bisa mengganggu jalannya 
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operasional. Potensi kehilangan atau kerusakan barang yang tidak terpantau dengan 

baik juga menjadi masalah penting. Ini menyebabkan meningkatnya biaya untuk 

perbaikan yang tidak direncanakan, waktu henti yang lebih lama, dan bahkan 

kehilangan aset berharga tanpa ada jejak yang jelas. 

Penerapan sistem informasi berbasis web menjadi solusi tepat untuk 

menyederhanakan pengelolaan aset yang masih dilakukan secara manual. Web 

inventaris ini memungkinkan pengguna mengakses data barang, memantau stok, serta 

menyusun laporan dari berbagai lokasi secara efisien (Butsiarah et al., 2024).  

Untuk mendukung informasi yang akurat dan cepat, dibutuhkan sistem 

informasi yang terstruktur. Sistem ini harus mampu mengolah, menyimpan, dan 

menyajikan data secara efisien. Penggunaan teknologi tersebut mendukung kelancaran 

operasional organisasi (Pratama & Rusliyawati, 2023).  

Selain itu, sistem informasi inventaris juga dibutuhkan untuk memberikan 

informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan, seperti tim pengelola barang, 

kepala unit, atau pimpinan lembaga, guna menunjang pengambilan keputusan yang 

lebih baik (Solehudin et al., 2023).   

Balai Teknologi Air Minum (BTAM) adalah salah satu lembaga di bawah 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) yang memiliki fungsi 

signifikan dalam evaluasi, inovasi teknologi, dan pengendalian kualitas pada sektor air 

minum. Dalam melaksanakan fungsi operasionalnya, BTAM juga memiliki tugas 

untuk mengatur berbagai sumber daya dan peralatan baik di laboratorium, teknologi, 

maupun di lokasi kerja. Sistem manual ini seringkali menimbulkan berbagai masalah, 

seperti ketidaksesuaian antara data stok yang tercatat dengan kondisi fisik di lapangan. 

Selain itu, proses menemukan dan melacak barang memakan waktu yang cukup lama 
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karena dokumen disimpan dalam bentuk fisik, yang bisa menghambat kinerja 

operasional, proses permintaan, dan penerimaan. 

Untuk mengatasi masalah ini, dibuatlah Sistem Informasi Inventaris Barang 

Berbasis Web Pada Balai Teknologi Air Minum Bekasi sebagai solusi menyeluruh 

yang bisa memudahkan pengelolaan dan pelacakan barang. Sistem ini dibuat untuk 

mengotomatisasi semua proses pencatatan barang, mulai dari penyimpanan, 

pengeluaran barang, pengembalian barang, pemeliharaan, hingga laporan barang. 

Dengan adanya sistem yang berbasis web ini, laporan stok barang dapat diakses secara 

langsung, sehingga memungkinkan bagian admin dan manajemen untuk melakukan 

pemantauan dengan lebih efisien dan tepat. 

Sistem web inventaris  ini juga memiliki berbagai fitur yang membantu proses 

pengelolaan aset secara terstruktur, seperti barang rusak dan barang baik terhitung, 

pelacakan lokasi barang, dan pemeliharaan barang . Selain itu, sistem ini  mampu 

memberikan laporan yang lebih terperinci dan transparan, yang dapat membantu 

dalam proses pembuatan keputusan yang berhubungan dengan perawatan, 

penggantian, atau penempatan kembali barang yang lebih efektif. Dengan penerapan 

web inventaris, diharapkan pengelolaan persediaan barang di Balai Teknologi Air 

Minum dapat menjadi lebih efisien, akurat, dan mendukung operasional yang lebih 

efektif. 

1.2 Analisa Masalah Dan Solusi 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut. 
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1. Data aset masih dicatat secara manual, baik menggunakan buku catatan maupun 

spreadsheet sederhana, yang dapat menyebabkan kesalahan saat memasukkan 

data dan kehilangan informasi. 

2. Pelacakan aset menjadi sulit untuk dilakukan dengan cepat dan tepat, karena tidak 

ada sistem yang bisa menunjukkan posisi atau status barang secara langsung. 

3. Tidak adanya informasi teratur tentang kondisi barang, seperti barang yang rusak, 

dipinjam, atau sedang dalam pemeliharaan, bisa menghambat operasional. 

4. Tidak ada laporan aset yang bisa diakses secara cepat dan tepat waktu oleh 

manajemen atau auditor untuk mendukung pengambilan keputusan. 

5. Ada perbedaan antara data stok yang ada di sistem dengan kondisi fisik di 

lapangan karena sistem yang manual tidak secara otomatis memperbarui data. 

Dengan adanya aplikasi sistem informasi inventaris berbasis website, hasil 

yang diharapkan yakni. 

1. Membuat proses pencatatan dan pengelolaan aset lebih mudah secara digital 

sehingga menjadi lebih efisien dan minim kesalahan. 

2. Menyediakan fitur untuk melacak aset yang dapat menunjukkan lokasi dan status 

barang secara langsung. 

3. Memberikan informasi tentang kondisi barang dengan cara yang lebih teratur dan 

terintegrasi, termasuk riwayat pinjaman, perawatan, dan pengembalian. 

4. Membantu dalam pembuatan laporan aset secara otomatis dan akurat, yang dapat 

diakses kapan saja oleh pihak yang berkepentingan. 

5. Mengurangi perbedaan antara data sistem dan kondisi fisik barang dengan cara 

memperbarui data secara langsung melalui sistem online yang terpusat. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Perangkat Lunak 

Tujuan dan manfaat perangkat lunak sebagai berikut ini. 

1. Menciptakan sebuah aplikasi berbasis web untuk sistem informasi inventaris yang 

bertujuan untuk mempermudah pengelolaan aset di Balai Teknologi Air Minum. 

2. Menanggulangi kesalahan dalam pencatatan dan hilangnya data yang kerap terjadi 

pada metode manual. 

3. Memberikan kemudahan dalam memonitor kondisi barang secara langsung, 

termasuk pelacakan lokasi serta status dari barang. 

4. Meningkatkan efektivitas dalam proses pemeliharaan, pengeluaran, dan 

pencatatan barang. 

5. Menggunakan teknologi informasi untuk memperbaiki transparansi dan akurasi 

dalam pengelolaan aset. 

1.4 Batasan Perangkat Lunak 

Batasan perangkat lunak pada system informasi inventory barang di Balai 

Teknologi Air Minum ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Platform aplikasi 

Sistem dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis website menggunakan 

framework Codeigniter 4. 

2. Lingkungan akses 

Aplikasi hanya dapat diakses melalui jaringan local (intranet) Balai Teknologi Air 

Minum. 

3. Level pengguna 

System memiliki tiga level pengguna, yaitu. 

a. Super admin 
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Memiliki akses penuh terhadap seluruh fitur dan data, termasuk 

pengelolaan pengguna, pengaturan master data, dan laporan. 

b. Admin 

Memiliki akses yang hampir penuh, namun dibatasi dalam pengelolaan 

pengguna dan data master. 

c. User 

Hanya memiliki hak akses untuk melakukan pengajuan barang keluar, 

pengembalian barang, mencentak laporan dan melihat data barang. 

4. Halaman dan fitur system 

Aplikasi terdiri dari beberapa halaman utama, yaitu. 

a. Dashboard 

Menampilkan ringkasan informasi sistem dan data penting secara visual 

b. User 

Mengelola data pengguna (CRUD), hanya dapat diakses oleh super admin. 

c. Item 

Mengelola data inventaris barang. 

d. Pemeliharaan 

Menyimpan dan memantau data barang yang memerlukan perbaikan atau 

pemeliharaan. 

e. Data Master 

Halaman untuk mengelola master data seperti kategori, lokasi, kondisi, 

dan lainnya. Halaman ini hanya dapat diakses oleh super admin. 

f. Baramg keluar 

Mengelola permohonan dan pencatatan barang keluar dari inventaris. 

g. Pengembalian Barang 
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Mengelola pengembalian barang yang telah di pinjam atau dikeluarkan 

h. Laporan 

Menyediakan fitur pencetakan berbagai laporan seperti data pengguna, 

data barang, barang keluar, dan lain-lain sesuai dengan level akses 

pengguna. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

2.1.1 Sistem 

Sistem merupakan kesatuan elemen yang saling terkait dan 

berkesinambungan. Istilah ini berasal dari bahasa Latin dan Yunani yang berarti suatu 

kesatuan. Makna sistem dapat berbeda tergantung bidang penggunaannya. (Warjiyono 

et al., 2021) 

Sistem merupakan unsur-unsur dari berbagai komponen yang terhubung dan 

secara kolaboratif mengubah data menjadi informasi yang berguna. (Colarika & Zahro, 

2023) 

Sistem yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efisiensi kerja dan 

mengurangi kesalahan manusia dalam pengolahan data. Hal ini sangat penting, 

terutama kecepatan dan ketepatan informasi sangat berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan. (Maya Safitri et al., 2023) 

2.1.2 Sistem Informasi 

Simkin Mark G menyatakan bahwa sistem informasi adalah kumpulan 

elemen yang terorganisir secara manual maupun terkomputerisasi untuk mengolah 

data menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan Keputusan. (N. A. Putri et 

al., 2023) Pernyataan ini menekankan pentingnya pengolahan data yang sistematis 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang efektif. 

Selanjutnya, Menurut Hartono dalam buku Analisa Dan Perancangan Sistem 

Informasi ñSistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
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mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksē harian, mendukung operasi, bersifat 

manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan laporan-

laporan yang dibutukan organisasiò. (Warjiyono et al., 2021) 

Melengkapi kedua perspektif, sistem informasi terdiri dari manusia, jaringan, 

perangkat keras, perangkat lunak, dan basis data. Komponen ini mendukung proses 

bisnis dan keputusan. Sistem informasi menjadi alat strategis untuk mencapai tujuan 

organisasi ketika keduanya bekerja sama dengan baik. (Santoso et al., 2025) 

2.1.3 Sistem Berorientasi Object (OOP) 

Pemrograman berorientasi objek (OOP) adalah metode pengembangan 

perangkat lunak dengan memanfaatkan objek yang memiliki data dan metode untuk 

membentuk sistem terstruktur. (Anggraini et al., 2025) 

Paradigma pemrograman berorientasi objek (OOP) menyelesaikan masalah 

dengan memanfaatkan class dan object. Objek merupakan instansiasi dari class yang 

memiliki atribut dan metode. Objek-objek ini dapat saling berinteraksi, bahkan jika 

berasal dari class yang berbeda, untuk membentuk sistem yang lebih fleksibel.  

(Saputro & Pradana, 2022) 

Dalam paradigma OOP, terdapat empat prinsip utama yang menjadi dasar 

dalam pengembangan program, yaitu. 

1. Objek dan Kelas, Objek merupakan perwujudan nyata dari suatu entitas dalam 

kehidupan sehari-hari yang memiliki ciri-ciri berupa data (atribut) serta 

kemampuan atau aksi (metode) tertentu. Sedangkan kelas, Kelas adalah rancangan 

dasar yang menggambarkan susunan, sifat-sifat, dan fungsi-fungsi yang dimiliki 

oleh suatu objek. Dengan kata lain, objek adalah bentuk nyata (instance) dari 

sebuah kelas. 
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2. Enkapsulasi, yaitu proses menyembunyikan detail implementasi suatu objek dan 

hanya menyediakan akses melalui antarmuka publik. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga keamanan dan integritas data dalam objek. 

3. Pewarisan (Inheritance), memungkinkan suatu kelas untuk mewarisi atribut dan 

metode dari kelas lain, sehingga kode yang ditulis menjadi lebih efisien dan tidak 

perlu diulang. 

4. Polimorfisme (Polymorphism), yaitu kemampuan objek untuk merespons 

terhadap metode yang sama dengan cara yang berbeda tergantung dari kelas objek 

tersebut. 

5. Absstraksi adalah teknik untuk menyederhanakan kompleksitas dengan hanya 

menampilkan informasi penting dan menyembunyikan detail yang tidak penting. 

Penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam OOP dapat membantu dalam 

pembangunan aplikasi yang modular, fleksibel, dan mudah untuk dikembangkan. 

(Nurhadi, 2023) 

2.2 Teori Pendukung 

2.2.1 Website 

Website adalah kumpulan halaman yang saling terkait dan tersimpan di server, 

yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada pengguna, baik secara 

individu, kelompok, maupun dalam lingkup organisasi. Terdapat 3 Jenis Website yakni 

web statis, web dinamis, dan web Interaktif. (Ani et al., 2022) 

Website merupakan sekumpulan halaman informasi yang memiliki alamat 

unik di internet (WWW).Untuk mengaksesnya, pengguna memerlukan browser seperti 

Chrome atau Firefox. Browser menampilkan isi website dalam bentuk visual yang 

mudah dipahami. (Yusti et al., 2020) 
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Website juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang berisi informasi 

digital  seperti teks, gambar, atau video. Halaman ini dibuat menggunakan HTML yang 

diterjemahkan oleh browser. Dengan koneksi internet, informasi tersebut dapat diakses 

secara luas oleh siapa saja (Rohi, 2023). 

2.2.2 Program 

Program komputer merupakan perangkat lunak yang dibuat untuk 

menjalankan fungsi tertentu, seperti mengolah data, menampilkan informasi, atau 

menjalankan perintah spesifik lainnya sesuai kebutuhan pengguna (Arfat & Prihaten, 

2023). 

Proses pembuatan program ini disebut pemrograman komputer, yaitu 

kegiatan iteratif yang mencakup penulisan, penyuntingan, serta pengujian kode 

sumber hingga membentuk aplikasi yang dapat dijalankan (Ridwan, 2024). 

Salah satu penerapannya adalah pemrograman web, yaitu proses 

pengembangan aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman tertentu. 

Tujuannya adalah agar sistem mampu mengolah data dan menampilkan informasi 

sesuai kebutuhan pengguna, sehingga dapat menjadi solusi digital yang efisien dan 

interaktif (Rohi, 2023). 

2.2.3 Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan data yang tersimpan secara terstruktur dan 

saling berelasi, yang dirancang untuk dapat diakses, dikelola, dan diperbarui dengan 

mudah melalui perangkat lunak (Hidayati, 2019). 

Untuk mengelola basis data tersebut digunakan Database Management 

System (DBMS). DBMS menghubungkan pengguna dengan data secara efisien. Ia 

memastikan integritas, keamanan, dan konsistensi data tetap terjaga (Raissa, 2021). 
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Data dalam basis data dapat ditambah, diubah, dihapus, dicari, dan dilihat 

melalui perangkat lunak, sehingga untuk memastikan desain database tetap terstruktur, 

sistematis, dan bebas dari kesalahan, diperlukan perancangan awal menggunakan 

Entity Relationship Diagram (ERD) (Warjiyono et al., 2021). 

2.2.4 MySQL 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang 

banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi web sebagai tempat penyimpanan 

data. MySQL dikenal luas karena kemampuannya yang fleksibel, tersedia dalam lisensi 

bebas maupun terbatas, serta kompatibel dengan bahasa pemrograman populer seperti 

PHP (Kusumawardani et al., 2023). 

Awalnya dikembangkan oleh MySQL AB, kemudian diakuisisi oleh Sun 

Microsystems dan kini dimiliki oleh Oracle Corporation. Salah satu pendirinya, 

Monty Widenius, kemudian mengembangkan MariaDB sebagai versi open-source dari 

MySQL (Rohi, 2023). 

MySQL bekerja dengan perintah SQL (Structured Query Language) dan 

mendukung struktur data berbasis tabel, kolom, dan baris sehingga memudahkan 

proses pengambilan data secara relasional (Remawati & Wijayanto, 2021). 

2.2.5 HTML (HyperText Markup Language)  

HTML memiliki kepanjangan yaitu HyperText Markup Language digunakan 

untuk membuat struktur halaman web, seperti teks, tabel, gambar, dan elemen-elemen 

lainnya yang terlihat di browser (Fauzan & Nurhidayah, 2020). 

HTML memungkinkan teks biasa menjadi tautan (hypertext) yang dapat 

menghubungkan satu halaman dengan halaman lain, serta menggunakan tanda 

(markup) untuk menandai elemen-elemen dokumen (Yusti et al., 2020). 
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W3C (World Wide Web Consortium) mengawasi penggunaan HTML sebagai 

standar pengembangan web. Meskipun HTML dapat ditulis dengan Notepad, banyak 

pengembang sekarang menggunakan editor teks kontemporer seperti Visual Studio 

Code atau Sublime Text, yang memiliki fitur penyorotan sintaksis untuk mempercepat 

proses coding (Rohi, 2023). 

2.2.6 CSS (Cascading Style Sheets) 

CSS (Cascading Style Sheets) digunakan untuk mengatur tampilan visual 

halaman HTML, termasuk warna, tata letak, dan jenis huruf. CSS membuat tampilan 

halaman lebih menarik dan responsif di berbagai perangkat (Kusumawardani et al., 

2023). 

CSS tidak dianggap sebagai bahasa pemrograman karena bentuknya berupa 

kumpulan aturan sederhana yang mengatur style elemen HTML (Warjiyono et al., 

2021). 

Struktur CSS terdiri dari tiga bagian utama, selector untuk memilih elemen 

HTML, property sebagai jenis gaya yang diterapkan, dan value sebagai nilai dari 

properti tersebut. Penulisan aturan CSS biasanya berada di dalam kurung kurawal dan 

dipisahkan dengan titik koma (Fabriyan et al., 2020). 

CSS dapat diterapkan melalui tiga metode, internal, eksternal, dan inline. 

Metode eksternal lebih disarankan karena memisahkan konten dan tampilan, sehingga 

mempermudah pengelolaan. Hal ini membantu menciptakan halaman web yang 

konsisten dan efisien (Warjiyono et al., 2021). 

2.2.7 JS (JavaScript) 

JavaScript (JS) dapat digunakan untuk menambah interaksi dinamis ke 

halaman web. Misalnya, validasi formulir secara langsung tanpa perlu memuat ulang 
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halaman, mengatur tampilan sesuai dengan input pengguna, atau menampilkan elemen 

secara interaktif (Kusumawardani et al., 2023). 

Salah satu keunggulan JavaScript adalah kemampuannya berjalan langsung 

di browser tanpa perlu server tambahan. Pengguna dapat menulis dan menguji kode 

melalui fitur Developer Tools, khususnya tab Console, yang tersedia di hampir semua 

browser modern. Dengan kemudahan ini, JavaScript cocok digunakan dalam 

pengembangan cepat dan iteratif (Fabriyan et al., 2020). 

JavaScript merupakan bahasa pemrograman populer yang digunakan untuk 

membuat halaman web lebih interaktif. Struktur dasarnya mencakup variabel, 

operator, percabangan, dan fungsi, serta dapat menampilkan pesan menggunakan alert. 

Penulisan JavaScript dilakukan dalam tag <script> dan dijalankan langsung di browser  

(Yusti et al., 2020). 

2.2.8 PHP  

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman sisi server yang 

digunakan untuk memproses permintaan pengguna, input formulir, dan koneksi 

database. Bahasa ini mendukung pemrograman berorientasi objek dengan berbagai 

sistem seperti MySQL dan MariaDB. Banyak digunakan dalam pengembangan web 

dinamis (Kusumawardani et al., 2023). 

Untuk menjalankan PHP, tidak perlu instalasi terpisah karena tersedia paket 

seperti XAMPP yang sudah mencakup server, PHP, dan database. Hal ini 

mempermudah proses pengembangan web. Pengguna cukup menaruh file PHP dalam 

folder htdocs untuk mulai menjalankan skrip (Rohi, 2023). 

PHP mudah disisipkan dalam HTML dan mampu menangani berbagai fungsi, 

seperti pengolahan form dan enkripsi data. Sintaksnya sederhana, diawali dengan 
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<?php dan setiap perintah diakhiri titik koma. Contoh dasar penggunaannya adalah 

<?php  

echo "Hello World";  

?> 

untuk menampilkan teks (Fabriyan et al., 2020). 

2.2.9 CodeIgniter 

CodeIgniter merupakan salah satu framework PHP open-source yang 

dirancang untuk mempercepat dan mempermudah proses pembuatan aplikasi web. 

Framework ini menggunakan pendekatan Model-View-Controller (MVC) yang 

membantu pengembang memisahkan logika, tampilan, dan data dalam struktur yang 

lebih rapi dan terorganisir (Yuyun et al., 2022). 

Framework ini dikenal ringan, cepat dalam pemrosesan, dan menyediakan 

dokumentasi lengkap, sehingga sangat membantu dalam pengembangan dan 

pemeliharaan aplikasi skala kecil maupun besar. (Fauzan & Nurhidayah, 2020). 

Selain itu, CodeIgniter memiliki banyak kelebihan seperti struktur sintaks 

yang bersih, adanya library dan helper bawaan yang mempermudah pengelolaan sesi, 

URL, pagination, serta tingkat keamanan yang cukup baik karena tidak langsung 

mengakses database dari sisi user (Diki, 2019). 
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2.2.10 Text Editor 

 

Sumber: Aplikasi Visual Studio Code 

1. Gambar II. 1 

Contoh Aplikasi Text Editor 

Text editor adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menyusun, 

memodifikasi, atau mengedit kode dalam pembuatan halaman website (Fauzan & 

Nurhidayah, 2020). 

Text editor berbeda dengan word processor karena tidak memiliki fitur 

pemformatan dokumen, melainkan dirancang untuk menulis kode secara efisien. 

Contohnya seperti Notepad, TextEdit, Nano, hingga Visual Studio Code yang 

mendukung berbagai bahasa pemrograman dan fitur tambahan (Fabriyan et al., 2020). 

Salah satu contoh text editor yang populer adalah Visual Studio Code 

(VSCode), yang dikembangkan oleh Microsoft. VSCode bersifat ringan, mendukung 

berbagai bahasa pemrograman seperti HTML, JavaScript, C++, dan tersedia untuk 

Windows, Linux, maupun Mac. (Samsudin & Hamdalah Islami, 2023). 
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2.2.11 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) adalah metode terstruktur untuk 

mengembangkan sistem informasi secara efektif. SDLC membantu agar proses 

berjalan sistematis, sesuai waktu dan anggaran. Tanpa SDLC, proses pengembangan 

bisa kacau dan berisiko gagal (Warjiyono et al., 2021). 

SDLC juga menjadi landasan berbagai model pengembangan seperti 

Waterfall, Prototyping, dan RAD. Fase-fase utama dalam SDLC meliputi,  

perencanaan, analisis, perancangan, implementasi, pengujian (testing), dan 

pemeliharaan. (Setiyani, 2021). 

Konsep SDLC menjadi dasar berbagai metode pengembangan sistem, 

menyediakan kerangka kerja terstruktur untuk merancang dan mengendalikan 

pembangunan sistem informasi. Tiga pendekatan umum yang digunakan yaitu siklus 

hidup tradisional, prototyping, dan berorientasi objek (Pricillia & Zulfachmi, 2021). 

2.2.12 Model Waterfall  

Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak klasik yang 

menyusun tahapan pengerjaan secara linier dan berurutan. Tahapan tersebut meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, yang 

harus diselesaikan satu per satu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Nurseptaji 

et al., 2021). 

Model ini cocok digunakan pada proyek dengan kebutuhan yang sudah jelas 

dan minim perubahan selama proses pengembangan. Karena alur yang sistematis 

(Pricillia & Zulfachmi, 2021). 
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Kelebihan utama metode ini adalah setiap tahap menghasilkan dokumen 

sebagai acuan tahap berikutnya, memudahkan pengawasan dan evaluasi. Namun, 

metode Waterfall kurang fleksibel terhadap perubahan ketika sistem sudah dalam 

tahap lanjut (Nurseptaji et al., 2021). 

 

Sumber: (Solichin, 2021) 

Gambar II. 2 

Contoh Tahapan Metode Waterfall 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam model Waterfall (Solichin, 2021). 

a. Analisis Kebutuhan  

Pengumpulan kebutuhan sistem dari pengguna secara menyeluruh untuk 

memastikan sistem yang dikembangkan sesuai harapan. 

b. Desain Sistem 

Membangun struktur logika, database, dan tampilan sistem. 

c. Pengkodean 

Proses menggunakan bahasa pemrograman untuk mewujudkan desain sistem. 

d. Pengujian 

Menguji sistem untuk menemukan kesalahan dan memastikan fungsionalitas 

sesuai kebutuhan. 
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2.2.13 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Sumber:  (Utami & Dewi, 2024) 

Gambar II. 3 

Contoh ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang digunakan 

untuk memodelkan struktur data dalam suatu sistem dengan menggambarkan entitas, 

atribut-atribut yang dimiliki oleh entitas, serta hubungan (relasi) antara entitas tersebut 

(Firdausi et al., 2024).  

ERD berfungsi sebagai alat bantu utama dalam proses perancangan basis 

data, tidak hanya memberikan panduan dalam pengelolaan entitas, atribut, dan 

relasinya, tetapi juga berperan penting dalam memastikan integritas data dan hubungan 

antar entitas dapat tercermin secara akurat dalam implementasi basis data (Pulungan 

et al., 2023).  

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk memodelkan struktur 

data dan relasi antar entitas dalam sistem. ERD membantu perancang sistem 
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memahami interaksi data sebelum diimplementasikan ke DBMS seperti MySQL atau 

Oracle. Diagram ini memudahkan perancangan basis data secara sistematis  

(Warjiyono et al., 2021). 

2.2.14 Logical Record Structure (LRS) 

 

Sumber: (Utami & Dewi, 2024) 

Gambar II. 4 

Contoh Logical Record Structure (LRS) 

Logical Record Structure (LRS) adalah representasi struktur logis dari tabel-

tabel yang terbentuk berdasarkan relasi antar entitas dalam database. LRS menyajikan 

berbagai jenis record dalam bentuk kotak atau tabel yang diberi nama, serta 

menampilkan hubungan antar record melalui foreign key sesuai jenis relasi pada Entity 

Relationship Diagram (ERD) (Utami & Dewi, 2024). 

Langkah-langkah Membuat Logical Record Structure Berdasarkan ERD 

(Utami & Dewi, 2024). 
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1. Relasi Satu ke Satu (One-to-One) 

Jika dua entitas memiliki hubungan satu banding satu, maka foreign key cukup 

ditempatkan di salah satu entitas sebagai penghubung antara keduanya. 

2. Relasi Satu ke Banyak (One-to-Many) 

Dalam hubungan satu ke banyak, foreign key akan diletakkan pada entitas yang 

memiliki sisi "banyak" agar bisa terhubung dengan entitas di sisi "satu". 

3. Relasi Banyak ke Banyak (Many-to-Many) 

Untuk hubungan ini, dibutuhkan tabel tambahan yang berisi dua foreign key dari 

masing-masing entitas yang terhubung, berfungsi sebagai jembatan relasi. 

LRS menjadi penting karena menggambarkan bagaimana data dari himpunan 

entitas saling terhubung secara logis dan membantu memastikan struktur database 

tersusun rapi dan akurat (Lastiko & Wicaksono, 2023).  

Secara keseluruhan, ERD dan LRS bekerja saling melengkapi untuk 

merancang sistem penyimpanan data yang terstruktur dan efisien, khususnya dalam 

sistem pencatatan barang (Pulungan et al., 2023). 

2.2.15 Unified Modelling Language (UML) 

UML adalah representasi formal dari berbagai komponen dan pengguna 

perangkat lunak. Pendekatan UML memungkinkan pembuatan berbagai diagram yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Saputra et al., 2022). 

UML secara visual untuk menggambarkan sistem, mulai dari struktur hingga 

alur kerjanya. Dengan bantuan diagram seperti use case, class, dan activity, sistem jadi 

lebih mudah dianalisis. Standar ini mempermudah tim memahami fungsi dan 

hubungan antarkomponen sistem (Pranoto et al., 2024). 
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UML digunakan luas karena mampu menggambarkan sistem secara objektif 

dan berkelanjutan. Diagram UML membantu menggambarkan fitur sistem secara jelas 

dan terstruktur. Model ini sering dipilih oleh developer modern karena efisien dan 

mudah diterapkan (Warjiyono et al., 2021). 

 

2.2.16 Use Case Diagram 

 

Sumber: (Pranoto et al., 2024) 

Gambar II. 5 

Contoh Use Case Diagram 

Use case adalah kumpulan skenario yang menggambarkan interaksi antara 

pengguna dan sistem untuk menunjukkan fungsi yang dapat dilakukan pengguna. Satu 

aktor bisa terlibat dalam beberapa use case, begitu juga sebaliknya. Relasi yang 

muncul dapat berupa include, extend, atau generalisasi antar use case (Setiyani, 2021). 

Use case diagram menunjukkan fungsi sistem serta siapa yang dapat 

mengaksesnya. Diagram ini mempermudah identifikasi peran dan hak akses pengguna 
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terhadap sistem. Hal ini penting untuk menentukan batasan interaksi pada setiap aktor 

(Sanjaya et al., 2022). 

Use case diagram mendukung komunikasi antara tim pengembang dan 

pemangku kepentingan. Representasi visualnya mempermudah penyampaian 

kebutuhan dan fungsionalitas sistem. Hasilnya, sistem lebih sesuai dengan harapan 

pengguna dan meningkatkan kualitasnya (Pranoto et al., 2024). 

 

2.2.17 Activity Diagram 

 

Sumber: (Lestari et al., 2023)  

Gambar II. 6 

Contoh Activity diagram 

Activity Diagram adalah salah satu jenis diagram UML yang digunakan untuk 

menggambarkan alur proses bisnis atau aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem. 
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Diagram ini membantu pengembang memodelkan alur kerja secara sistematis, dengan 

elemen seperti node, edge, decision, fork, join, dan swimlane (Pranoto et al., 2024). 

Activity diagram menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 

sebuah sistem agar sistem mudah dipahami. Activity diagram dibuat berdasarkan 

diagram use case (Lestari et al., 2023). 

Diagram ini juga digunakan untuk memvisualisasikan bagaimana suatu 

aktivitas dijalankan secara berurutan berdasarkan skenario yang ada dalam use case, 

sehingga membantu pengembangan sistem yang lebih terstruktur dan jelas (Warjiyono 

et al., 2021). 

 

2.2.18 Sequance Diagram 

 

Sumber: (Damara & Arribe, 2023) 

Gambar II. 7 

Contoh Sequence diagram 

Sequence Diagram adalah gambaran alur komunikasi antara objek-objek 

dalam sistem, baik pengguna maupun bagian sistem itu sendiri, yang terjadi secara 
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berurutan sesuai waktu. Diagram ini menunjukkan siapa yang berinteraksi, pesan apa 

yang dikirim, dan urutan terjadinya aktivitas (Lastiko & Wicaksono, 2023). 

Diagram ini sangat membantu pengembang untuk memahami langkah-

langkah sistem saat pengguna menjalankan suatu fungsi, mulai dari awal hingga akhir 

proses. Hal ini penting agar sistem dirancang sesuai kebutuhan dan tidak ada langkah 

yang terlewat (Damara & Arribe, 2023). 

Selain itu, Sequence Diagram mempermudah tim dalam melihat bagaimana 

objek saling memberi perintah atau informasi selama proses berjalan, serta kapan 

tepatnya interaksi itu terjadi. Ini membuat pengujian dan pengembangan sistem jadi 

lebih terarah dan jelas (Nurseptaji et al., 2021). 

 

2.2.19 Class Diagram 

 

Sumber: (Lestari et al., 2023) 

Gambar II. 8 

Contoh Gambar Class Diagram 
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Class diagram adalah gambaran visual dari struktur sistem yang 

menunjukkan kelas-kelas dalam program, lengkap dengan atribut (data) dan fungsi 

(metode) yang dimilikinya, serta bagaimana kelas-kelas tersebut saling berhubungan 

(Lestari et al., 2023). 

Diagram ini sangat penting karena membantu perancang sistem merancang 

kerangka kerja perangkat lunak sebelum dikodekan, sehingga hasil akhirnya bisa lebih 

terstruktur dan sesuai kebutuhan (Lastiko & Wicaksono, 2023). 

Class diagram juga memudahkan programmer dalam menerjemahkan desain 

ke dalam kode, karena sudah mencakup nama, atribut, fungsi, serta hubungan antar 

kelas seperti pewarisan atau asosiasi (Marsa et al., 2023). 

2.2.20 Black Box 

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang menilai 

fungsi sistem berdasarkan input dan output, tanpa melihat struktur kode. Pengujian ini 

berfokus pada kesesuaian hasil dengan kebutuhan pengguna secara fungsional (S. J. 

Putri et al., 2024). 

Metode ini menguji sistem dari sisi luar dengan memberikan input dan 

memeriksa apakah output sesuai spesifikasi. Pendekatan ini berguna untuk 

mengevaluasi fitur tanpa memahami struktur kode internal. Baik digunakan pada tahap 

akhir pengembangan untuk memastikan sistem berjalan sesuai harapan (Huda et al., 

2022). 

Black Box Testing digunakan pada fitur seperti login atau registrasi untuk 

memastikan respons sistem sesuai skenario. Data uji dibagi menjadi kelompok valid 

dan tidak valid agar kesalahan lebih mudah terdeteksi. Metode ini membantu 

mempercepat evaluasi dan peningkatan kualitas sistem (Nadhifah et al., 2024). 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Dalam pengembangan aplikasi sistem informasi inventaris barang berbasis 

web di Balai Teknologi Air Minum, metode Waterfall digunakan karena proses 

pengembangannya dilakukan secara bertahap dan berurutan. Berikut ini merupakan 

tahapan-tahapan tersebut. 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem 

berdasarkan kondisi lapangan. Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara 

a. Observasi Lapangan 

Penulis mengamati langsung proses pencatatan dan pengelolaan barang di 

Balai Teknologi Air Minum. Ditemukan bahwa proses pencatatan masih 

dilakukan secara manual, yang sering menimbulkan kesalahan, 

keterlambatan pelaporan, dan sulitnya pelacakan barang. 

b. Wawancara Pengguna Sistem 

Wawancara dilakukan dengan pihak yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan inventaris, seperti staf gudang dan bagian administrasi. Dari 

hasil wawancara, diketahui terdapat tiga jenis pengguna yang terlibat dalam 

sistem. 

1)  Super Admin 

Memiliki akses penuh terhadap seluruh fitur sistem, termasuk pengelolaan 

pengguna, pengaturan master data, pencatatan barang masuk atau keluar, 

serta pembuatan dan pengelolaan laporan. 



ну 
 

 

2)  Admin 

Bertanggung jawab atas pengelolaan data barang dan permintaan barang 

keluar, namun tidak memiliki wewenang untuk menambah atau menghapus 

pengguna, serta terbatas dalam mengatur data master. 

3)  User 

Diberikan hak akses terbatas, yaitu hanya untuk melakukan pengajuan 

barang keluar, pengembalian barang, mencentak laporan dan melihat data 

barang. 

c. Perumusan Solusi 

Berdasarkan analisis tersebut, disusun solusi berupa sistem berbasis web 

yang dapat digunakan untuk mencatat data barang, menyajikan laporan 

otomatis, serta mempermudah pencarian data dan pelacakan stok secara real-

time. 

2. Design 

Setelah kebutuhan sistem diketahui, tahap selanjutnya adalah merancang 

sistem sesuai alur dan struktur yang telah dirumuskan sebelumnya. Berikut ini 

rancangan sistem dibagi menjadi beberapa bagian. 

a. Desain Proses Data 

Perancangan data dilakukan menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD) untuk menggambarkan struktur tabel dan hubungan antar data. Selain 

itu, dibuat juga Logical Record Structure (LRS) dan Spesifikasi File untuk 

mempermudah pengelolaan database. 

b. Desain Proses Bisnis 

Untuk menggambarkan proses kerja sistem, digunakan diagram UML yaitu. 
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1) Use Case Diagram 

 untuk menjelaskan aktor dan fungsionalitas sistem. 

2) Activity Diagram 

untuk menggambarkan alur aktivitas pengguna. 

3) Class Diagram 

untuk menjelaskan struktur objek dalam sistem. 

4) Sequence Diagram 

untuk memodelkan urutan interaksi antar objek. 

5) Desain User Interface 

Desain tampilan sistem dibuat menggunakan Figma, dengan 

memperhatikan kemudahan navigasi dan kejelasan informasi. Struktur 

navigasi disusun agar pengguna dapat berpindah dari satu halaman ke 

halaman lainnya dengan mudah. 

3. Pengkodean 

Tahap pengkodean melibatkan pembuatan kode program sesuai dengan 

perancangan yang telah disepakati. Pengembangan dilakukan menggunakan 

framework CodeIgniter 4 dengan bahasa pemrograman PHP, serta 

menggunakan database MySQL untuk penyimpanan data. 

4. Pengujian 

Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan pengujian menggunakan 

Black Box Testing. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan setiap fitur 

bekerja sesuai dengan yang diharapkan, seperti proses login, pencatatan 

barang, dan laporan. 
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3.2 Tahapan Pengembangan Perangkat Lunak 

3.2.1 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Sistem informasi persediaan barang di Balai Teknologi Air Minum (BTAM) 

melibatkan tiga jenis pengguna utama, yaitu Super Admin, Admin, dan User, masing-

masing dengan peran dan akses yang berbeda. Sistem ini dirancang untuk mendukung 

user , pengelolaan item atau barang, pemeliharaan , barang keluar serta data master di 

BTAM. 

1. Kebutuhan Pengguna 

Kebutuhan fungsional sistem ditentukan berdasarkan peran pengguna. 

Berikut adalah rincian kebutuhan fungsional dari setiap jenis pengguna. 

A1 Skenario Kebutuhan Super Admin 

Super Admin memiliki kendali penuh atas semua fitur dalam sistem. 

Berikut adalah kebutuhan fungsional dari Super Admin. 

a. Login Sistem 

Super Admin dapat login ke sistem menggunakan username dan password. 

b. Manajemen Pengguna 

Super Admin dapat menambah, mengedit, dan menghapus akun admin dan 

user. 

c. Pengelolaan Data Barang 

Super Admin dapat menambah, mengedit, menghapus, dan memantau data 

barang. 

d. Pengelolaan pemeliharaan 

Super Admin dapat memantau dan mengelola proses pemeliharaan barang, 

termasuk jadwal pemeliharaan. 
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e. Pengelolaan Barang Keluar 

Super Admin dapat mengelola barang keluar dan pengembalian barang. 

f. Pengelolaan Pengembalian Barang 

Super Admin dapat mengelola pengembalian barang. 

g. Pembuatan Laporan 

Super Admin dapat menghasilkan dan mencetak laporan terkait user, item, 

pemeliharaan, dan barang keluar. 

h. Pengelolaan Data Master 

Super Admin dapat mengelola data master, termasuk kategori barang, lokasi 

penyimpanan, jenis barang, dan informasi dasar terkait aset yang ada di 

BTAM. 

i. Logout 

Super Admin dapat keluar dari sistem setelah menyelesaikan tugas. 

A2. Skenario Kebutuhan Admin 

Admin bertanggung jawab untuk mengelola barang dan pemeliharan. 

Berikut adalah kebutuhan fungsional dari Admin. 

a. Login Sistem 

Admin dapat login ke sistem menggunakan username dan password. 

b. Akses Data Pengguna 

Admin hanya dapat melihat siapa saja pengguna web tersebut, dan tidak dapat 

merubah data pengguna. 

c. Pengelolaan Data Item 

Admin dapat menambah, mengedit, menghapus, dan memantau data barang. 
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d. Pengelolaan Pemeliharaan 

Admin dapat mengelola dan memantau proses pemeliharaan barang. 

e. Pengelolaan Barang Keluar 

Admin dapat mengelola barang keluar. 

f. Pengelolaan Pengembalian Barang 

Admin dapat mengelola pengembalian barang. 

g. Pembuatan Laporan 

Admin dapat menghasilkan dan mencetak laporan terkait user, item, 

pemeliharaan, barang keluar. 

h. Data Master 

Admin hanya dapat melihat saja pada data master. 

i. Logout 

Admin dapat keluar dari sistem setelah menyelesaikan tugasnya. 

A3. Skenario Kebutuhan User 

User hanya memiliki akses untuk melihat data barang yang tersimpan di 

sistem. Berikut adalah kebutuhan fungsional dari User. 

a. Login Sistem 

User dapat login ke sistem menggunakan username dan password. 

b. Akses Data Item 

User hanya dapat melihat daftar item yang ada tanpa mengubah data tersebut. 

c. Pengelolaan Barang Keluar 

User dapat mengelola barang keluar. 

d. Pengelolaan Pengembalian Barang 

User dapat mengelola pengembalian barang. 
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e. Pembuatan Laporan 

User dapat menghasilkan dan mencetak laporan terkait user, item, 

pemeliharaan, barang keluar. 

f. Logout 

User dapat keluar dari sistem setelah melakukan aktivitas. 

2. Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem ditujukan untuk mendukung aktivitas operasional dan 

keamanan sistem. Berikut adalah kebutuhan sistem yang diperlukan. 

a. Autentikasi Pengguna 

Sistem harus menyediakan fitur login yang aman menggunakan username 

dan password untuk Super Admin, Admin, dan User. Proses autentikasi harus 

menjamin keamanan data dengan menggunakan enkripsi password. 

1. Hak Akses Berbasis Peran 

a. Super Admin 

Memiliki akses penuh ke semua fitur, berikut ini adalah fitur yang 

digunakan. 

1) Login 

2) Pengelolaan User (tambah, edit, hapus) 

3) Pengelolaan barang (tambah, edit, hapus) 

4) Pengelolaan barang keluar 

5) Pengelolaan pengembalian barang 

6) Pengelolaan pemeliharaan barang 

7) Pencetakan laporan untuk User, Barang, Barang Keluar, dan 

pemeliharaan. 

8) Pengelolaan data master. 
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9) Logout 

b. Admin 

Memiliki akses ke semua fitur kecuali manajemen pengguna dan 

pengelolaan data master. Admin dapat melakukan hal berikut ini. 

1) Login 

2) Mengelola Item (tambah, edit, hapus) 

3) Mengelola barang keluar 

4) Mengelola peminjaman barang 

5) Mengelola pemeliharaan barang 

6) Mencetak laporan untuk User, Barang, Barang Keluar, dan pemeliharaan 

7) Logout 

c. User 

Hanya memiliki akses terbatas. Berikut ini merupakan fitur yang digunakan. 

1) Login 

2) Melihat data Item atau barang tanpa bisa mengubah apa pun (view-only) 

3) Mengelola barang keluar 

4) Membuat dan mencetak laporan untuk Barang Keluar 

5) Logout 

Selanjutnya yaitu fitur-fitur yang dibutuhkan sistem invetaris pada BTAM sebagai 

berikut ini. 

1. Login 

Setiap pengguna dapat masuk ke sistem menggunakan akun yang telah dibuat oleh 

Super Admin. Saat login, sistem secara otomatis mengenali peran (role) masing-

masing pengguna, yaitu Super Admin, Admin, atau User. Tidak disediakan fitur 
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registrasi mandiri, karena akun diberikan langsung oleh Super Admin untuk 

menjaga keamanan dan kontrol akses. 

2. Pengelolaan User 

Super Admin memiliki akses penuh untuk menambahkan, mengedit, dan 

menghapus data pengguna. Pengelolaan ini mencakup pengaturan hak akses dan 

role dari masing-masing pengguna yang terlibat dalam sistem. 

3. Pengelolaan Data Barang 

Sistem harus memungkinkan Super Admin dan Admin untuk mengelola data 

barang, termasuk menambah, mengubah, dan menghapus barang, serta memantau 

stok barang yang ada. 

4. Pengelolaan Pemeliharaan 

Super Admin dan Admin harus dapat mengelola proses pemeliharaan barang, 

termasuk menjadwalkan pemeliharaan dan memantau status barang yang 

membutuhkan perbaikan. 

5. Pengelolaan Barang Keluar 

Super Admin, Admin, dan User dapat mencatat barang yang keluar dari stok. 

Pencatatan barang keluar ini harus otomatis memperbarui jumlah stok dan 

memungkinkan pencetakan laporan terkait barang keluar. 

6. Pengelolaan Pengembalian Barang 

Super Admin, Admin, User dapat melakukan pemngembalian barang, pencatatan 

pengembalian barang ini juga otomatis memperbarui jumlah stok dan 

memungkinkan pencetakan laporan terkait pengembalian barang. 

7. Pembuatan dan Cetak Laporan 

Super Admin dan Admin harus dapat menghasilkan laporan persediaan barang dan 

pemeliharaan secara periodik, serta mencetak laporan sesuai kebutuhan. 
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8. Akses Hanya untuk Melihat (View-Only) bagi User 

Sistem harus memastikan bahwa User hanya dapat melihat data pengguna, item, 

pemeliharaan tanpa melakukan perubahan apa pun. 

9. Logout 

Sistem harus menyediakan fitur logout yang aman bagi semua pengguna untuk 

menjaga keamanan akun dan data. 

 

3.2.2 Design 

A. Desain Proses Data 

Pada bagian ini, proses pengembangan mulai difokuskan pada bagaimana 

alur kerja sistem dibentuk berdasarkan kebutuhan pengguna. Setiap fitur yang 

dirancang, seperti pengelolaan data barang, pengguna, pemeliharaan, dan laporan, 

mulai dihubungkan satu sama lain untuk memastikan integrasi yang baik antar modul. 

Selain itu, struktur penyimpanan data juga mulai dipetakan agar proses input, update, 

dan pelaporan berjalan lancar. Hasil dari tahapan ini akan ditampilkan dalam bentuk 

diagram yang memberikan gambaran lebih teknis mengenai relasi antar data dan 

proses yang terlibat di dalamnya. 

Desain proses data memperhatikan keterhubungan antar entitas agar aliran 

data tetap konsisten. Setiap proses dirancang untuk menangani input, validasi, dan 

penyimpanan data dengan benar. Data yang diterima dari pengguna diproses dan 

disimpan dalam database untuk digunakan kembali oleh modul lain, sehingga tidak 

terjadi redundansi maupun ketidaksesuaian informasi. 
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1. Membuat ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 1 

ERD Sistem Inventaris BTAM 
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2. Membuat LRS (Logical Record Structure) 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 2 

LRS Sistem Inventaris BTAM 

3. Spesifikasi Database 

Langkah selanjutnya adalah membuat spesifikasi database yang akan 

menjelaskan setiap tabel saat ini. Spesifikasi database untuk sistem informasi 

inventaris barang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a. User 

Nama File  : User 

Akronim  : Input User 

Fungsi  : Untuk menyimpan data pengguna sistem 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 375 

Kunci Field  : id_user 

Software  : MySQL 

Tabel III. 1 

Spesifikasi File User 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id User id_user Integer 10 Primary Key, AI 

2. Username username Varchar 50  

3. Password password Varchar 255  

4. Nama User nama_user Varchar 50  

5.  Id Jabatan Id_jabatan Integer 10 Foreign Key 

6. Role id_role Integer 10 Foreign Key 

 

b. Role 

Nama File  : Role 
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Akronim  : Input Role 

Fungsi  : Untuk menyimpan data role pengguna 

Tipe File  : File Master  

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 60 

Kunci Field  : id_role 

Software  : MySQL 

Tabel III. 2 

Spesifikasi File Role 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Role id_role Integer 10 Primary Key, AI 

2. User Role user_role Varchar 50  

 

c. Jabatan 

Nama File  : Jabatan 

Akronim  : Input Jabatan 

Fungsi  : Untuk menyimpan data jabatan pengguna 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 52 
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Kunci Field  : id_jabatan 

Software  : MySQL 

Tabel III. 3 

Spesifikasi File Jabatan 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Jabatan id_Jabatan Integer 2 Primary Key, AI 

2. User Jabatan Nama_Jabatan Varchar 50  

 

d. Barang 

Nama File  : Barang 

Akronim  : Input Barang 

Fungsi  : Untuk menyimpan data barang inventaris 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 1154 

Kunci Field  : id_barang 

Software  : MySQL 
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Tabel III. 4 

Spesifikasi File Barang 

No 

Elemen 

Data 

Nama Field Type Size Ket 

1.   

Id Barang id_barang Integer 10 

Primary 

Key, AI 

2. Kode Barang kode_barang Integer 64  

3. 

Id Kategori id_kategori Integer 10 

Foreign 

Key 

4. Nama 

Barang  

nama_barang Varchar 255  

5. Spesifikasi spesifikasi Text   

6. Merk merk Varchar 255  

7. Tipe tipe Varchar 255  

8. Tanggal 

Pembelian 

tgl_pembelian Date   

9. Harga 

Pembelian 

harga_ pembelian Integer 10  

10. Id Status 

Barang 

id_status_barang Integer 10 

Foreign 

Key 

11. Kuantitas kuantitas Integer 10  

12. 

Id Kondisi id_kondisi Integer 10 

Foreign 

Key 
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13. Masa 

Garansi 

masa_garansi Date   

14. Serial 

Number 

serial_number Varchar 255  

15. Id Lokasi 

Barang 

id_lokasi_barang Integer 10 

Foreign 

Key 

16. Maintenance 

Selanjutnya 

maintenance_selanjutnya Date   

 

e. Kategori 

Nama File  : Kategori 

Akronim  : Input Kategori 

Fungsi  : Untuk menyimpan data kategori barang 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 265 

Kunci Field  : id_kategori 

Software  : MySQL 
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Tabel III. 5 

Spesifikasi File Kategori 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Kategori id_kategori Integer 10 Primary Key, AI 

2. Kategori kategori_item Varchar 255  

 

f. Status Barang 

Nama File  : Status Barang 

Akronim  : Input Status Barang 

Fungsi  : Untuk menyimpan status barang 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 60 

Kunci Field  : id_status_barang 

Software  : MySQL 

Tabel III. 6 

Spesifikasi File Status Barang 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Status 

Barang 

id_status_barang Integer 10 Primary Key, AI 

2. Status Barang status_barang Varchar 50  
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g. Kondisi 

Nama File  : Kondisi 

Akronim  : Input Kondisi 

Fungsi  : Untuk menyimpan data kondisi barang 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 60 

Kunci Field  : id_kondisi 

Software  : MySQL 

Tabel III. 7 

Spesifikasi File Kondisi 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Kondisi id_kondisi Integer 10 Primary Key, AI 

2. Kondisi Item kondisi_item Varchar 50  

 

h. Lokasi Barang 

Nama File  : Lokasi Barang 

Akronim  : Input Lokasi Barang 

Fungsi  : Untuk menyimpan data lokasi barang 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 
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Media  : SSD 

Panjang Record : 60 

Kunci Field  : id_lokasi_barang 

Software  : MySQL 

 

Tabel III. 8 

Spesifikasi File Lokasi Barang 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Lokasi 

Barang 

id_ 

lokasi_barang 

Integer 10 Primary Key, AI 

2. Lokasi Barang lokasi_barang Varchar 50  

 

i. Barang Keluar 

Nama File  : Barang Keluar 

Akronim  : Input Barang Keluar 

Fungsi  : Untuk menyimpan data barang keluar dari gudang 

Tipe File  : File Transaksi 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 365 

Kunci Field  : id_barang_keluar 

Software  : MySQL 
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Tabel III. 9 

Spesifikasi File Barang Keluar 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Barang 

Keluar 

id_ barang_keluar Integer 10 

Primary 

Key, AI 

2. 

Id Barang id_barang Integer 10 

Foreign 

Key 

3. Nama Barang nama-barang Text   

4. Jumlah jumlah Integer 10  

5 Id Kondisi Id_kondisi integer 10  

5. Tanggal 

Keluar 

tanggal_keluar Date   

6. 

Id user Id_user Integer 10 

Foreign 

Key 

7. Nama 

Penanggung 

Jawab 

nama_penanggung_ 

jawab 

Varchar 50  

8. Lama 

Peminjaman 

lama_peminjaman Integer 10  

9. Estimasi 

Pengembalian 

estimasi_ 

pengembalian 

Date   

10.. Alasan alasan Varchar 255  
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11. 

Status 

Pengembalian 

status_pengembalian Enum 

(Sudah 

Dikembalikan, 

Belum 

Dikembalikan) 

 

12. Tanggal 

Kembali 

tanggal_kembali  Date  

 

j. Maintenance 

Nama File  : Maintenance 

Akronim  : Input Maintenance 

Fungsi  : Untuk menyimpan data perawatan barang 

Tipe File  : File Transaksi 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 335 

Kunci Field  : id_maintenance 

Software  : MySQL 

 

Tabel III. 10 

Spesifikasi File Maintenance 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id 

Maintenance 

id_maintenance Integer 10 

Primary 

Key, AI 
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2. Id Barang id_barang Integer 10 Foreign Key 

3.  Nama Barang nama_barang Varchar 255  

4. Deskripsi deskripsi Text   

5. Maintenance 

Selanjutnya 

maintenance_selanjut

nya 

Date   

6. Id Status 

Maintenance 

id_status_maintenanc

e 

Integer 10 Foreign Key 

7. Updated At update_at Date   

8. 

Maintained 

By 

Maintained_by Varchar 50 

Nama 

Penanggung 

Jawab 

 

k. Status Maintenance 

Nama File  : Status Maintenance 

Akronim  : Status Maintenance 

Fungsi  : Untuk menyimpan status perawatan barang 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media  : SSD 

Panjang Record : 60 

Kunci Field  : id_status_maintenance 

Software  : MySQL 
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Tabel III. 11 

Spesifikasi File Status Maintenance 

No Elemen Data Nama Field Type Size Ket 

1.   Id Status 

Maintenance 

id_status_maintenance Integer 10 

Primary 

Key, AI 

2. Status 

Maintenance 

status_maintenance Varchar 50  

 

3.2.3 Desain Proses Bisnis 

1. Membuat Use Case Diagram  

Use case diagram dalam sistem ini disusun untuk menggambarkan 

aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing pengguna sesuai dengan hak akses 

yang dimiliki. Terdapat tiga peran utama, yaitu Super Admin, Admin, dan User, 

yang memiliki tingkat akses berbeda terhadap fitur-fitur sistem. Super Admin 

memiliki akses penuh, termasuk pengelolaan data pengguna dan data master. 

Sementara itu, Admin tidak memiliki wewenang untuk mengelola data pengguna 

maupun data master, dan hanya berfokus pada pengelolaan inventaris, 

pemeliharaan, serta pencatatan barang keluar dan pengembalian. Adapun User 

hanya diberikan akses terbatas untuk melihat data dan melakukan permintaan 

terkait barang. 

Berikut adalah use case diagram yang digunakan dalam sistem informasi 

inventaris di Balai Teknologi Air Minum Bekasi. 
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a. Use case super admin 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 3 

Use Case Diagram Super Admin 
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Tabel III. 12 

Deskripsi Use Case Diagram Super Admin 

Usecase Name Use Case Super Admin 

Actor Super Admin 

Description Super Admin dapat mengelola data pengguna, mengakses data 

master, mengelola item, melakukan manajemen perawatan, 

memantau barang keluar, mencetak laporan, dan keluar dari 

sistem. 

Normal Couse 1. Super Admin melakukan login ke sistem. 

2. Super Admin mengelola data pengguna (menambahkan, 

mengedit, atau menghapus pengguna). 

3. Super Admin mengelola item inventaris. 

4. Super Admin mengelola perawatan atau pemeliharaan. 

5. Super Admin memantau dan mencatat barang keluar. 

6. Super Admin memantau dan mencatat pengembalian 

barang. 

7. Super Admin mencetak laporan inventaris. 

8. Super Admin mengelola data master. 

9. Super Admin logout dari sistem. 

Alternative 

Course 

Super Admin salah memasukkan kredensial saat mencoba login 

ke dalam sistem. 

Pre-Condition Super Admin harus login terlebih dahulu menggunakan 

username dan password. Setelah berhasil masuk, mereka dapat 

mengakses fitur sistem sesuai dengan hak akses yang dimiliki. 
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Post-Condition Super Admin berhasil login dan dapat mengakses semua fitur 

yang tersedia, seperti manajemen pengguna, item, dan laporan, 

sesuai dengan level aksesnya. 

 

b. Use case admin 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 4 

Use Case Diagram Admin 
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Tabel III. 13 

Deskripsi Use Case Diagram Admin 

Usecase Name Usecase  Admin 

Actor Admin 

Description Admin dapat mengelola item serta pemeliharaan, 

memantau barang keluar, mencetak laporan, dan keluar 

dari sistem. Admin juga dapat melakukan login dan 

logout dari sistem. 

Normal Couse 1. Admin melakukan login ke sistem. 

2. Admin mengelola item inventaris (menambahkan, 

mengedit, atau menghapus item). 

3. Admin melakukan manajemen pemeliharaan. 

4. Admin memantau dan mencatat barang keluar. 

5. Admin memantau dan mencatat pengembalian 

barang 

6. Admin mencetak laporan inventaris. 

7. Admin logout dari sistem. 

Alternative 

Course 

Admin salah memasukkan kredensial saat mencoba 

login ke dalam sistem. 

Pre-Condition Admin harus login terlebih dahulu menggunakan 

username dan password. Setelah berhasil login, Admin 

dapat mengakses fitur sistem yang tersedia sesuai hak 

aksesnya. 
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Post-Condition Admin berhasil login dan dapat mengakses fitur 

manajemen item, laporan, dan barang keluar sesuai hak 

akses. 

 

c. Use case user 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 5 

Use Case Diagram User 
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Tabel III. 14 

Deskripsi Use Case Diagram User 

Usecase Name Use Case user 

Actor User 

Description User dapat membaca daftar barang, memantau dan 

melakukan barang keluar, mencetak laporan, dan 

logout dari sistem. User juga harus login terlebih 

dahulu untuk dapat menggunakan sistem. 

Normal Couse 1. User melakukan login ke sistem. 

2. User membaca atau melihat daftar barang yang 

tersedia. 

3. User memantau dan melakukan barang keluar 

4. User mencetak laporan inventaris. 

5. User logout dari sistem. 

Alternative Course User salah memasukkan kredensial saat mencoba 

login ke dalam sistem. 

Pre-Condition User harus login terlebih dahulu menggunakan 

username dan password. Setelah berhasil login, User 

dapat mengakses fitur sesuai dengan hak akses yang 

dimiliki.  

Post-Condition User berhasil login dan dapat mengakses fitur 

membaca daftar barang, memantau barang keluar, 

mencetak laporan, dan logout dari sistem. 
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2. Membuat Activity Diagram 

Berikut ini merupakan Activity Diagram yang digunakan dalam proses 

penggambaran alur aktivitas sistem pada web inventaris Balai Teknologi Air 

Minum. Diagram ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana alur kerja 

sistem berjalan dari awal hingga akhir pada proses tertentu. 

a. Activity Diagram Login 

Activity Diagram berikut ini menjelaskan proses login yang dilakukan oleh 

tiga jenis peran pengguna, yaitu Super Admin, Admin, dan User. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 6 

Activity Diagram Login 

b. Activity Diagram Super Admin Mengelola User 

Menunjukan activity diagram super admin dalam User. 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 7 

Activity Diagram Mengelola User 

c. Activity Diagram Super Admin Dan Admin Mengelola Data Item 
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Menunjukan activity diagram super admin dan admin pengelolaan data 

item. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 8 

Activity Diagram Mengelola Data Item 

 

 

d. Activity Diagram Super Admin Mengelola Data Master 
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Menunjukan activity diagram super admin dalam mengelola data master. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 9 

Activity Diagram Mengelola Data Master  

 

e. Activity Diagram Super Admin dan Admin Mengelola Pemeliharaan 
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Menunjukan activity diagram super admin dan admin dalam mengelola 

pemeliharaan. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 10 

Activity Diagram Mengelola Pemeliharaan   
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f. Activity Diagram Super Admin, Admin, dan User Mengelola Barang Keluar 

Menunjukan activity diagram super admin dan admin dalam mengelola 

barang keluar 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 11 

Activity Diagram Mengelola Barang Keluar  
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g. Activity Diagram Mengelola Pengembalian Barang 

Menunjukan activity diagram super admin, admin, user dapat mengelola 

pengembalian barang. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 12 

Activity Diagram Mengelola Pengembalian Barang 
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h. Activity Diagram Mencetak Laporan 

Menunjukan activity diagram super admin, admin, dan user mencetak 

laporan. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 13 

Activity Diagram Mencetak Laporan  
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i. Activity Diagram User Membaca Data Item. 

Activity Diagram berikut menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan 

oleh pengguna dengan role user ketika melakukan proses membaca atau 

melihat data item pada sistem web inventaris. Proses ini dimulai dari 

pengguna mengakses halaman utama atau menu data item, kemudian 

sistem akan menampilkan daftar item yang tersimpan di dalam basis data. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 14 

Activity Diagram Membaca Data Item  

 

 

 



сс 
 

 

j. Activity Diagram Logout 

Menunjukan activity diagram logout Super Admin, Admin, User. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 15 

Activity Diagram Logout  
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3. Membuat Class Diagram 

Berikut Ini adalah class diagram untuk sistem informasi inventaris barang 

pada Balai Teknologi Air Minum. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian 2025) 

Gambar III. 16 

Class Diagram Inventaris BTAM 
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4. Membuat Sequance Diagram 

Berikut adalah sequence diagram yang dibuat untuk Balai Teknologi Air 

Minum, yang mencakup berbagai aktivitas. 

a. Sequance Diagram Login 

Menunjukan sequance diagram login super admin, admin, dan user. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 17 

Sequnace Diagram Login 
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b. Sequance Diagram Super Admin Mengelola User 

Menunjukan sequance diagram super admin dalam mengelola pengguna. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 18 

Sequnace Diagram Mengelola User  
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c. Sequance Diagram Mengelola Data Item 

Menunjukan sequance diagram  super admin dan admin dalam mengelola 

data item. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 19 

Sequnace Diagram Mengelola Data Item 
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d. Sequance Diagram Mengelola Pemeliharaan 

Menunjukan sequance diagram super admin dan admin mengelola 

pemeliharaan.  

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 20 

Sequnace Diagram Mengelola Pemeliharaan 
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e. Sequance Diagram Mengelola Data Master 

Menunjukan sequance diagram super admin dan admin dalam mengelola 

data master. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 21 

Sequnace Diagram Mengelola Data Master  
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f. Sequance Diagram Mengelola Barang Keluar 

Menunjukan sequence diagram super admin, admin, dan user dalam 

mengelola barang keluar, sequence Diagram berikut menyajikan secara 

menyeluruh urutan interaksi antar objek dalam sistem ketika proses 

pengelolaan data barang keluar dilakukan oleh tiga jenis peran pengguna, 

yaitu Super Admin, Admin, dan User. Diagram ini menggambarkan 

bagaimana masing-masing peran berkomunikasi dengan sistem dalam 

konteks mengelola barang keluar, mulai dari tahap permintaan akses 

halaman, pengisian form data barang keluar, validasi data oleh sistem, 

hingga penyimpanan data ke dalam basis data. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 22 

Sequnace Diagram Mengelola Barang Keluar  
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g. Sequance Diagram Pengembalian Barang 

Menunjukan sequance diagram super admin, admin, dan user dapat 

mengelola pengembalian barang. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 23 

Sequnace Diagram Pengembalian Barang 
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h. Sequance Diagram Mencetak Laporan 

Sequence Diagram berikut menggambarkan rangkaian interaksi secara 

terstruktur antara pengguna dan sistem pada saat melakukan proses 

pencetakan laporan, yang melibatkan tiga peran utama dalam sistem, yaitu 

Super Admin, Admin, dan User. Diagram ini menunjukkan bagaimana setiap 

peran dapat mengakses menu laporan, memilih jenis laporan yang ingin 

dicetak, melakukan filterisasi atau pencarian data sesuai kebutuhan, dan 

kemudian mengirim permintaan cetak ke sistem. Selanjutnya, sistem akan 

memproses permintaan tersebut dengan mengambil data yang relevan dari 

basis data, menyusunnya dalam format laporan, dan menghasilkan file 

laporan yang dapat dicetak atau diunduh oleh pengguna. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 24 

Sequnace Diagram Mencetak Laporan  
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i. Sequance Diagram Membaca Data Barang atau Item 

Menunjukan sequence diagaram user hanya dapat melihat data barang atau 

item tanpa merubah apapun. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 25 

Sequnace Diagram Membaca Data Item  
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j. Sequance Diagram Logout 

Menunjukan sequance diagram logout pada super admin, admin dan user. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 26 

Sequnace Diagram Logout  

 

3.2.4 Desain Interface 

Pada sistem informasi inventaris barang berbasis web di Balai Teknologi Air 

Minum, desain interface dibuat dengan mengutamakan prinsip kemudahan 

penggunaan (usability), konsistensi tampilan, dan kejelasan navigasi. 

Berikut ini merupakan design interface pada web inventaris Balai Teknologi Air 

Minum. 
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a. Mockup Tampilan Antar Muka 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 27 

Desain Halaman Login Inventaris BTAM 

Pengguna dapat mengakses sistem melalui halaman login dengan memasukkan 

username dan password yang sesuai. Pada halaman ini, sistem akan memastikan 

otentikasi dan otorisasi pengguna sebelum memberikan akses ke fitur-fitur sesuai 

dengan hak akses pengguna, seperti Super Admin, Admin, atau User. 

Dalam sistem informasi ini, pembuatan akun dilakukan secara terpusat oleh 

Super Admin, sehingga pengguna tidak perlu melakukan proses registrasi secara 

mandiri. Setelah berhasil melakukan login, seluruh pengguna diarahkan ke halaman 

beranda, namun hak akses setiap peran dibedakan berdasarkan level tanggung jawab 

dan otorisasi yang dimiliki. 
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A. Desain Dashboard Super Admin 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)  

Gambar III. 28 

Desain Dashboard Inventaris BTAM (Super Admin) 

Dari halaman dashboard pada sistem informasi inventaris BTAM, ditampilkan 

sejumlah informasi ringkasan yang menunjang proses monitoring inventaris barang. 

Tampilan dashboard ini berisi informasi terkait jumlah item, jumlah pegawai, dan 

jumlah item yang membutuhkan pemeliharaan. Selain itu, dashboard juga dilengkapi 

dengan grafik visual seperti distribusi kondisi barang dan status pengembalian barang 

keluar. 

Menu navigasi utama ditampilkan pada sisi kiri halaman, yang mencakup 

beberapa fitur penting seperti User, Item, Pemeliharaan, Barang Keluar, Data Master, 

dan Cetak Laporan. Meskipun semua menu dapat terlihat di antarmuka, akses terhadap 

masing-masing menu dibatasi berdasarkan hak akses pengguna. 
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B. Desain Dashboard Admin 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)  

Gambar III. 29 

Desain Dashboard Inventaris BTAM (Admin) 

Tampilan dashboard untuk Admin dalam sistem informasi inventaris BTAM 

menyajikan informasi ringkasan yang berguna dalam proses pemantauan dan 

pengelolaan barang inventaris. Admin dapat melihat data jumlah total item yang 

terdaftar dalam sistem, jumlah pegawai yang memiliki akses ke sistem, serta jumlah 

item yang saat ini sedang membutuhkan pemeliharaan. Selain informasi berupa angka, 

dashboard juga dilengkapi dengan visualisasi data dalam bentuk diagram lingkaran. 

Di sisi kiri layar, tersedia menu navigasi utama yang memungkinkan Admin 

untuk mengakses fitur-fitur penting seperti manajemen user, data item, pemeliharaan 

barang, data barang keluar, data master, dan pencetakan laporan. Meskipun semua 

menu ditampilkan dalam tampilan dashboard, akses terhadap fitur-fitur tersebut diatur 

berdasarkan hak akses pengguna. Sebagai Admin, pengguna memiliki kewenangan 

untuk mengelola sebagian besar data yang ada dalam sistem, namun tidak memiliki 
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hak untuk mengelola data pengguna dan data master sebagaimana yang dimiliki oleh 

Super Admin. 

C. Desain Dashboard User 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)  

Gambar III. 30 

Desain Dashboard Inventaris BTAM (User) 

Pada dashboard milik User, informasi yang disajikan bersifat informatif dan 

terbatas pada hak akses sebagai pengguna biasa. User dapat melihat data ringkasan 

seperti jumlah total item yang tersedia, jumlah pegawai yang tercatat dalam sistem, 

serta informasi item yang memerlukan pemeliharaan. Pada saat tampilan diambil, data 

menunjukkan bahwa tidak ada item yang memerlukan pemeliharaan. 

Tampilan grafik juga disediakan untuk memberikan gambaran umum kepada 

User mengenai kondisi barang dan status pengembalian barang keluar. Diagram 

distribusi kondisi barang mengelompokkan item berdasarkan kondisi ñBaikò dan 
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ñRusakò, sedangkan diagram status pengembalian menunjukkan jumlah barang yang 

belum dikembalikan dan yang sudah dikembalikan. 

Berbeda dengan Admin, pada sisi kiri dashboard, User hanya dapat mengakses 

fitur-fitur tertentu yang telah dibatasi, seperti melihat data item, mengakses informasi 

peminjaman barang, dan mencetak laporan. User tidak memiliki kewenangan untuk 

menambahkan atau mengedit data dalam sistem, dan hanya dapat berinteraksi dengan 

informasi yang telah disediakan oleh Admin atau Super Admin. Pembatasan akses ini 

bertujuan untuk menjaga integritas data serta memisahkan tanggung jawab 

berdasarkan peran pengguna dalam sistem. 

 

1) Fitur User 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)  

Gambar III. 31 

Desain Halaman User Inventaris BTAM 
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Halaman ini digunakan oleh Super Admin mengelola pengguna sistem. Mereka 

dapat menambah, mengedit, dan menghapus pengguna, serta menentukan role setiap 

pengguna, seperti Super Admin, Admin, atau User biasa. Selain itu, halaman ini 

menyediakan fitur pencarian data user agar memudahkan dalam pengelolaan. 

2) Fitur Barang 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)  

Gambar III. 32 

Desain Halaman Barang Inventaris BTAM 

Halaman ini digunakan oleh Super Admin untuk mengelola data barang yang 

tersimpan di sistem. Informasi yang dapat dikelola meliputi nama barang, kategori, 

merk, spesifikasi, dan jumlah stok. Selain itu, terdapat fitur pencarian yang 

memudahkan pengguna dalam menemukan barang tertentu. 
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3) Fitur Pemeliharaan 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)  

Gambar III. 33 

Desain Halaman Pemeliharaan Inventaris BTAM 

Pada halaman Pemeliharaan, sistem menampilkan informasi mengenai kondisi 

dan status perawatan barang inventaris yang dikelola oleh Balai Teknologi Air Minum 

(BTAM). Halaman ini dapat diakses oleh Admin dan Super Admin, yang memiliki hak 

untuk melihat, menambahkan, mengedit, maupun menghapus data pemeliharaan. 

Informasi yang ditampilkan dalam tabel mencakup beberapa elemen penting, 

seperti ID Barang, Nama Barang, Deskripsi Pemeliharaan, Tanggal Pemeliharaan, 

Status Pemeliharaan (misalnya ñPendingò atau ñSelesai Pemeliharaanò), Tanggal 

Diupdate, Lokasi Barang, serta Nama Penanggung Jawab yang melakukan tindakan 

pemeliharaan. Di sisi kanan tabel juga disediakan tombol aksi berupa Edit dan Hapus 

untuk memudahkan pengelolaan data oleh admin. 
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Selain itu, terdapat dua tombol utama di bagian atas halaman, yaitu Data 

Perbaikan dan Data Pemeliharaan, yang berfungsi untuk memfilter data berdasarkan 

kategori pemeliharaan. Admin dan Super Admin juga dapat mencetak laporan 

pemeliharaan melalui tombol Cetak Laporan Perbaikan, sehingga mempermudah 

proses dokumentasi dan pelaporan fisik terhadap barang-barang yang telah atau 

sedang dalam proses pemeliharaan. 

4) Fitur Barang Keluar 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 34 

Desain Halaman Barang Keluar Inventaris BTAM 

Halaman Barang Keluar digunakan untuk mencatat dan memantau aktivitas 

peminjaman barang dari inventaris. Pada bagian atas halaman terdapat Form Barang 

Keluar yang harus diisi oleh pengguna, seperti memilih nama barang, jumlah, tanggal 
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keluar, nama penanggung jawab, lama peminjaman, serta alasan peminjaman. Setelah 

semua data terisi, pengguna dapat menekan tombol Simpan. 

Di bawah form, terdapat fitur Filter Tanggal untuk menampilkan data 

peminjaman berdasarkan rentang waktu tertentu. Data yang sudah tercatat akan 

ditampilkan dalam tabel yang memuat informasi lengkap seperti nama barang, jumlah, 

kondisi, tanggal keluar, lama pinjam, estimasi pengembalian, dan status pengembalian 

barang. 

5) Fitur Data Master 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)  

Gambar III. 35 

Desain Halaman Data Master Inventaris BTAM 

Halaman ini hanya diakses oleh Super Admin. Mereka dapat mengelola berbagai 

data master, seperti data role pengguna, kategori barang, kondisi barang, status 

pemeliharaan, dan lokasi barang. Semua data ini dapat ditambah, diubah, atau dihapus 

melalui halaman ini. 
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6) Fitur Cetak Laporan 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 36 

Desain Halaman Cetak Laporan Inventaris BTAM 

Fitur ini memungkinkan semua pengguna untuk mencetak laporan dari data yang 

ada di sistem. Pengguna bisa memilih tipe data yang akan dicetak, seperti data user, 

barang, atau laporan pemeliharaan. Laporan bisa diekspor ke format PDF atau Excel. 

3.2.5 Implementasi Sistem 

Setelah perancangan sistem selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

implementasi dari hasil desain ke dalam bentuk aplikasi yang dapat dijalankan. Dalam 

pengembangan ini, digunakan CodeIgniter 4 (CI4) sebagai framework PHP karena 

ringan, mendukung struktur MVC, serta memudahkan proses pengkodean dan 

pengelolaan komponen aplikasi. Untuk menjalankan sistem secara lokal, digunakan 

Laragon yang menyediakan web server Apache dan MySQL sebagai basis data. 

Penulisan kode dilakukan melalui Visual Studio Code, sementara Figma digunakan 
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untuk mendesain tampilan antarmuka, dan Enterprise Architecture dipakai dalam 

pembuatan diagram UML. 

Adapun spesifikasi perangkat yang digunakan dalam proses implementasi sistem 

adalah sebagai berikut: 

Processor  : Intel(R) Core(TM) i3-7020U 

RAM   : 8 GB 

VRAM  : 4 GB 

Penyimpanan  : SSD 256GB dan HDD 1TB 

Sistem Operasi : Windows 10 

3.2.6 Pengkodean 

Bagian ini menyajikan penjabaran kode program yang diterapkan pada setiap 

halaman sistem informasi persediaan barang di Balai Teknologi Air Minum (BTAM). 

Pengkodean dilakukan berdasarkan desain antarmuka dan alur fungsionalitas yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Tiap halaman, seperti login, dashboard, user, data 

barang, pemeliharaan, barang keluar, data master, hingga cetak laporan, memiliki 

struktur kode yang berbeda sesuai dengan hak akses masing-masing pengguna. Proses 

pengkodean difokuskan pada efisiensi, keamanan, dan keterpaduan antarfitur dalam 

sistem agar dapat berfungsi optimal serta mendukung proses monitoring dan 

pengelolaan inventaris secara menyeluruh. Kode program yang disajikan merupakan 

hasil implementasi yang telah melalui proses pengujian, guna memastikan sistem 

berjalan stabil, responsif, dan mampu memenuhi kebutuhan operasional di lingkungan 

BTAM secara efektif dan berkelanjutan. 
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1. Halaman Login 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 37 

Kode Program View Login 

2. Halaman Dashboard 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 38 

Kode Program View Dashboard 
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3. Halaman User 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 39 

Kode Program View User 

4. Halaman Barang 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 40 

Kode Program View Barang 
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5. Halaman Pemeliharaan 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 41 

Kode Program View Pemeliharaan 

6. Halaman Barang Keluar 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 42 

Kode Program View Barang Keluar 
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7. Halaman Data Master  

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 43 

Kode Program View Data Master 

8. Halaman Cetak Laporan 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025) 

Gambar III. 44 

Kode Program View Cetak Laporan 
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3.2.7 Tahapan Pengujian Sistem 

Pengujian sistem pada Web Inventaris BTAM dilakukan menggunakan metode 

black box testing untuk memverifikasi kinerja fungsional dari setiap fitur yang 

tersedia. Setiap skenario penggunaan diuji untuk memastikan bahwa sistem dapat 

menghasilkan output sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan. 

1. Pengujian Use Case Login 

 

Tabel III. 15 

Pengujian Use Case Login 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 

Mengisi 

username dan 

password 

Username: 

aldy 

password: 

12345678 

Dapat mengisi form 

login dengan 

username dan 

password 

Valid 

2 

Login dengan 

username dan 

password 

valid kemudin 

klik login 

Username: 

aldy 

password: 

12345678 

Berhasil masuk 

sistem dengan 

tampilan awal 

halaman dashboard 

Valid 

3 

Login dengan 

username 

benar dan 

password 

salah 

Username: 

aldy 

password: 

xxxx 

Gagal login, muncul 

pesan 

"Username/Password 

salah" 

Valid 

4 

Login dengan 

username 

salah dan 

password 

benar 

Username: 

xxxx 

password: 

12345678 

Gagal login, muncul 

pesan 

"Username/Password 

salah" 

Valid 
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2. Pengujian Use Case User 

Tabel III. 16 

Pengujian Use Case User 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 
Membuka 

halaman user 
klik halaman user 

Menampilkan 

halaman user 

dengan daftar 

data user 

Sesuai 

Harapan 

2 
Klik tombol 

tambah user 

Mengisi seluruh 

field form tambah 

user 

Menampilkan 

form tambah 

user dan dapat 

mengisi seluruh 

field dalam 

form 

Sesuai 

Harapan 

3 

Mengisi form 

tambah user 

dengan valid 

lalu klik simpan 

Seluruh field pada 

form tambah user 

diisi dengan valid 

Data user 

berhasil 

ditambahkan 

dan data 

tersimpan di 

tabel 

Sesuai 

Harapan 

4 

Mengisi form 

tambah user 

dengan valid 

lalu tutup form 

Seluruh field pada 

form tambah user 

diisi dengan valid 

tetapi form tidak 

disubmit 

Penambahan 

data tidak 

berhasil dan 

menampilkan 

kembali 

halaman user 

dengan daftar 

data user 

Sesuai 

Harapan 

5 

Menambah data 

user tanpa input 

salah satu field 

pada form 

Mencoba 

menambah data 

user tetapi tidak 

mengisi 

keseluruhan field 

Sistem menolak 

penambahan 

data user 

dengan Validasi 

bahwa field  

terkait harus 

diisi 

Sesuai 

Harapan 

6 
Mengedit data 

user 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil 

disimpan 

Sesuai 

Harapan 

7 
Menghapus data 

user 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data user 

terhapus dari 

database 

Sesuai 

Harapan 
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3. Pengujian Use Case Barang 

Tabel III. 17 

Pengujian Use Case Barang 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 
Membuka 

halaman item 

Klik halaman 

item 

Menampilkan 

halaman item 

dengan daftar data 

item 

Valid 

2 
Klik tombol 

tambah barang 

Mengisi seluruh 

field form 

tambah barang 

Menampilkan form 

tambah barang dan 

dapat mengisi 

seluruh field dalam 

form 

Valid 

3 

Mengisi form 

tambah barang 

dengan valid 

lalu klik simpan 

Seluruh field 

pada form 

tambah barang 

diisi dengan 

valid 

Data barang 

berhasil 

ditambahkan dan 

data tersimpan di 

tabel 

Valid 

4 

Mengisi form 

tambah barang 

dengan valid 

lalu tutup form 

Seluruh field 

pada form 

tambah user 

diisi dengan 

valid tetapi 

form tidak 

disubmit 

Penambahan data 

tidak berhasil dan 

menampilkan 

kembali halaman 

item dengan daftar 

data item 

Valid 

5 

Menambah data 

barang tanpa 

input salah satu 

field pada form 

Mencoba 

menambah data 

barang tetapi 

tidak mengisi 

keseluruhan 

field 

Sistem menolak 

penambahan data 

dengan Validasi 

bahwa field terkait 

harus diisi 

Valid 

6 
Mengedit data 

barang 

Memilih salah 

satu data 

kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan berhasil 

disimpan 
Valid 

7 
Menghapus data 

barang 

Memilih salah 

satu data 

kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data barang 

terhapus dari 

database 

Valid 
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4. Pengujian Use Case Pemeliharaan 

Tabel III. 18 

Pengujian Use Case Pemeliharaan 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 

Membuka 

halaman 

pemeliharaan 

Klik halaman 

pemeliharaan 

Menampilkan 

halaman pemeliharaan 

dengan daftar data 

pemeliharaan 

Valid 

2 

Menambah data 

pemeliharaan 

melalui edit 

kondisi barang 

pada halaman 

item 

Klik edit pada 

suatu data 

barang untuk 

mengubah 

kondisi barang 

tersebut 

Menampilkan form 

untuk mengedit data 

barang 

Valid 

3 

Merubah 

kondisi suatu 

barang menjadi 

memerlukan 

pemeliharaan 

Mengubah data 

kondisi suatu 

barang menjadi 

memerlukan 

pemeliharaan 

data barang yang 

memerlukan 

pemeliharaan berhasil 

disimpan 

Valid 

4 

Menambah data 

pemeliharaan 

tanpa input 

deskripsi 

kerusakan 

Tidak Mengisi 

field deskripsi 

kerusalan ketika 

mengubah data 

barang menjadi 

memerlukan 

perbaikan 

penambahan data 

barang yang 

memerlukan 

pemeliharaan gagal 

Valid 

5 
Mengedit data 

pemeliharaan 

Melakukan 

editing terhadap 

suatu data 

pemeliharaan 

barang 

Perubahan berhasil 

disimpan 
Valid 

6 

Mengedit 

kondisi suatu 

barang menjadi 

memerlukan 

perbaikan 

Mengedit 

kondisi 

pemeliharaan 

suatu barang 

menjadi 

memerlukan 

perbaikan 

Data pemeliharaan 

berhasil diperbarui 
Valid 

7 

Membuka 

halaman data 

barang yang 

memerlukan 

perbaikan 

Klik tombol 

data perbaikan 

Menampilkan daftar 

data barang yang 

memerlukan 

perbaikan 

Valid 
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8 
Menghapus data 

pemeliharaan 

Memilih salah 

satu data 

kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data pemeliharaan 

terhapus dari database 
Valid 

9 

Mencetak daftar 

data perbaikan 

barang 

Klik cetak 

laporan 

perbaikan 

Mencetak laporan 

perbaikan dalam 

format pdf 

Valid 

 

5. Pengujian Use Case Barang Keluar 

Tabel III. 19 

Pengujian Use Case Barang Keluar 

 

 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 

Membuka 

halaman barang 

keluar 

Klik halaman 

barang keluar 

Menampilkan 

halaman item dengan 

daftar data item 

Valid 

2 

Menambah data 

permohonan 

barang keluar 

User mengisi form 

permohonan 

barang keluar 

Menampilkan form 

tambah barang dan 

dapat mengisi seluruh 

field dalam form 

Valid 

3 

User 

mengembalikan 

barang 

Pengguna dengan 

level akses user 

mencoba menekan 

tombol kembalikan 

setelah meminjam 

barang 

Sistem menampilkan 

popup bahwa 

pengguna harus 

melakukan konfirmsi 

terlebih dahulu 

kepada admin untuk 

pengembalian barang 

Valid 

4 

Admin 

mengembalikan 

barang setelah 

peminjaman 

Seteleh pengguna 

yang melakukan 

peminjaman barng 

mengkonfirmasi 

pengembalian 

barang maka admin 

menekan tombol 

kembalikan untuk 

mengupdate status 

pengembalian 

barang 

Data barang berhasil 

ditambahkan dan data 

tersimpan di tabel 

Valid 
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6. Pengujian Use Case Data Master 

Tabel III. 20 

Pengujian Use Case Data Master 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 

Membuka 

halaman data 

master 

Pengguna Menekan 

tombol data master 

Menampilkan 

halaman data 

master dengan 

daftar tabel dan 

data-data master 

Valid 

2 
Menambah data 

role 
Klik tambah role 

Sistem 

menampilkan 

form tambah data 

role 

Valid 

3 

Mengisi form 

tambah role lalu 

klik simpan 

Seluruh field pada 

form tambah role 

diisi dengan valid 

Data role berhasil 

ditambahkan, 

data tersimpan di 

tabel 

Valid 

4 

Mengisi form 

tambah role lalu 

tutup form 

Seluruh field pada 

form tambah role 

diisi dengan valid 

tetapi data tidak 

disubmit 

Menampilkan 

kembali halaman 

data master 

Valid 

5 

Menambah data 

role tanpa 

melengkapi 

seluruh data 

Menambah data role 

tanpa input nama 

role 

Sistem menolak 

penambahan data 

dengan Validasi 

bahwa field nama 

role wajib diisi 

Valid 

6 
Mengedit data 

role 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil disimpan 
Valid 

7 
Menghapus data 

role 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data role 

terhapus dari 

database 

Valid 

8 
Menambah data 

jabatan 
Klik tambah jabatan 

Sistem 

menampilkan 

form tambah data 

jabatan 

Valid 
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9 

Mengisi form 

tambah jabatan 

lalu klik simpan 

Seluruh field pada 

form tambah jabatan 

diisi dengan valid 

Data jabatan 

berhasil 

ditambahkan, 

data tersimpan di 

tabel 

Valid 

10 

Mengisi form 

tambah jabatan 

lalu tutup form 

Seluruh field pada 

form tambah jabatan 

diisi dengan valid 

tetapi data tidak 

disubmit 

Menampilkan 

kembali halaman 

data master 

Valid 

11 

Menambah data 

jabatan tanpa 

melengkapi 

seluruh data 

Menambah data 

jabatan tanpa input 

nama jabatan 

Sistem menolak 

penambahan data 

dengan Validasi 

bahwa field nama 

jabatan wajib 

diisi 

Valid 

12 
Mengedit data 

jabatan 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil disimpan 
Valid 

13 
Menghapus data 

jabatan 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data jabatan 

terhapus dari 

database 

Valid 

14 
Menambah data 

kategori 
Klik tambah kategori 

Sistem 

menampilkan 

form tambah data 

kategori 

Valid 

15 

Mengisi form 

tambah kategori 

lalu klik simpan 

Seluruh field pada 

form tambah 

kategori diisi dengan 

valid 

Data kategori 

berhasil 

ditambahkan, 

data tersimpan di 

tabel 

Valid 

16 

Mengisi form 

tambah kategori 

lalu tutup form 

Seluruh field pada 

form tambah 

kategori diisi dengan 

valid tetapi data 

tidak disubmit 

Menampilkan 

kembali halaman 

data master 

Valid 

17 

Menambah data 

kategori tanpa 

melengkapi 

seluruh data 

Menambah data 

kategori tanpa input 

nama kategori 

Sistem menolak 

penambahan data 

dengan Validasi 

bahwa field nama 

kategori wajib 

diisi 

Valid 
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18 
Mengedit data 

kategori 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil disimpan 
Valid 

19 
Menghapus data 

kategori 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data kategori 

terhapus dari 

database 

Valid 

20 
Menambah data 

kondisi 
Klik tambah kondisi 

Sistem 

menampilkan 

form tambah data 

kondisi 

Valid 

21 

Mengisi form 

tambah kondisi 

lalu klik simpan 

Seluruh field pada 

form tambah kondisi 

diisi dengan valid 

Data kondisi 

berhasil 

ditambahkan, 

data tersimpan di 

tabel 

Valid 

22 

Mengisi form 

tambah kondisi 

lalu tutup form 

Seluruh field pada 

form tambah kondisi 

diisi dengan valid 

tetapi data tidak 

disubmit 

Menampilkan 

kembali halaman 

data master 

Valid 

23 

Menambah data 

kondisi tanpa 

melengkapi 

seluruh data 

Menambah data 

kondisi tanpa input 

nama kondisi 

Sistem menolak 

penambahan data 

dengan Validasi 

bahwa field nama 

kondisi wajib 

diisi 

Valid 

24 
Mengedit data 

kondisi 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil disimpan 
Valid 

25 
Menghapus data 

kondisi 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data kondisi 

terhapus dari 

database 

Valid 

26 
Menambah data 

lokasi barang 

Klik tambah lokasi 

barang 

Sistem 

menampilkan 

form tambah data 

lokasi barang 

Valid 

27 

Mengisi form 

tambah lokasi 

barang lalu klik 

simpan 

Seluruh field pada 

form tambah lokasi 

barang diisi dengan 

valid 

Data lokasi 

barang berhasil 

ditambahkan, 

data tersimpan di 

tabel 

Valid 
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28 

Mengisi form 

tambah lokasi 

barang lalu tutup 

form 

Seluruh field pada 

form tambah lokasi 

barang diisi dengan 

valid tetapi data 

tidak disubmit 

Menampilkan 

kembali halaman 

data master 

Valid 

29 

Menambah data 

lokasi barang 

tanpa melengkapi 

seluruh data 

Menambah data 

lokasi barang tanpa 

input nama lokasi 

barang 

Sistem menolak 

penambahan data 

dengan Validasi 

bahwa field nama 

lokasi barang 

wajib diisi 

Valid 

30 
Mengedit data 

lokasi barang 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil disimpan 
Valid 

31 
Menghapus data 

lokasi barang 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data lokasi 

barang terhapus 

dari database 

Valid 

32 
Menambah data 

status barang 

Klik tambah status 

barang 

Sistem 

menampilkan 

form tambah data 

status barang 

Valid 

33 

Mengisi form 

tambah status 

barang lalu klik 

simpan 

Seluruh field pada 

form tambah status 

barang diisi dengan 

valid 

Data status 

barang berhasil 

ditambahkan, 

data tersimpan di 

tabel 

Valid 

34 

Mengisi form 

tambah status 

barang lalu tutup 

form 

Seluruh field pada 

form tambah status 

barang diisi dengan 

valid tetapi data 

tidak disubmit 

Menampilkan 

kembali halaman 

data master 

Valid 

35 

Menambah data 

status barang 

tanpa melengkapi 

seluruh data 

Menambah data 

status barang tanpa 

input nama status 

barang 

Sistem menolak 

penambahan data 

dengan Validasi 

bahwa field nama 

status barang 

wajib diisi 

Valid 

36 
Mengedit data 

status barang 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil disimpan 
Valid 
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37 
Menghapus data 

status barang 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data status 

barang terhapus 

dari database 

Valid 

38 

Mengedit data 

status 

pemeliharaan 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

pengeditan 

Perubahan 

berhasil disimpan 
Valid 

39 

Menghapus data 

status 

pemeliharaan 

Memilih salah satu 

data kemudian 

melakukan 

penghapusan 

Data status 

pemeliharaan 

terhapus dari 

database 

Valid 

 

7. Pengujian Use Case Cetak Laporan 

Tabel III. 21 

Pengujian Use Case Cetak Laporan 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 

Membuka 

halaman cetak 

laporan 

Klik halaman cetak 

laporan 

Menampilkan 

halaman cetak 

laporan 

Valid 

2 

Menampilkan 

daftar data yang 

dapat dicetak 

Klik dropdown 

untuk memilih data 

pada tabel mana 

yang akan dicetak 

Menampilkan 

dropdown daftar 

data yang dapat 

dicetak 

Valid 

3 

Memilih data 

tabel untuk 

dicetak 

Memilih salah satu 

data yang tersedia 

untuk dicetak 

sistem memilih 

tabel yang akan 

dicetak sesuai 

input pengguna 

Valid 

4 
Memilih tabel 

barang keluar 

pengguna memilih 

data tabel barang 

keluar yang ingin 

dicetak 

tabel barang 

keluar berhasil 

terpilih dan 

filter tanggal 

berhasil 

ditampilkan 

Valid 

5 

Memilih tabel 

pengembalian 

barang 

pengguna memilih 

data tabel 

pengembalian 

barang yang ingin 

dicetak 

tabel 

pengembalian 

barang berhasil 

terpilih dan 

filter tanggal 

Valid 
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berhasil 

ditampilkan 

6 

Menampilkan 

preview data 

yang akan dicetak 

klik tampilkan data 

setelah memilih 

tabel data yang akan 

dicetak 

data pada tabel 

yang dipilih 

berhasil 

ditampilkan 

Valid 

7 

Mencetak data 

dalam format 

PDF 

Klik export to PDF 

Data yang 

dipilih 

pengguna 

berhasil 

diexport dalam 

format pdf 

Valid 

8 

Mencetak data 

dalam format 

EXCEL 

Klik export to Excel 

Data yang 

dipilih 

pengguna 

berhasil 

diexport dalam 

format excel 

Valid 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di bab sebelumnya, penulis 

menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Implementasi sistem informasi inventaris barang berbasis web sangat membantu 

dalam proses pencatatan dan pengelolaan data barang secara digital. Sistem ini 

mempermudah petugas dalam mengelola stok barang dengan lebih cepat, akurat, 

dan efisien. 

2. Sistem informasi ini mampu menyajikan laporan barang masuk, barang keluar, 

dan data stok secara otomatis dan real-time. Hal ini sangat membantu dalam 

proses pengambilan keputusan dan pengendalian jumlah persediaan barang. 

3. Sistem telah dilengkapi dengan validasi keamanan, seperti otentikasi pengguna 

dan pembatasan akses berdasarkan hak pengguna. Fitur ini berfungsi untuk 

menjaga integritas data dan mencegah akses yang tidak sah terhadap sistem. 

4.2 Saran 

Untuk meningkatkan pengembangan lebih lanjut dari sistem ini, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berikan pelatihan kepada pengguna sistem agar mereka dapat memahami cara 

penggunaan fitur dengan baik, mulai dari pencatatan barang hingga pencetakan 

laporan. 
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2. Lakukan pemeliharaan dan pengecekan sistem secara berkala agar tetap stabil dan 

terhindar dari error, serta lakukan pembaruan jika ada fitur yang perlu 

ditingkatkan. 

3. Pertimbangkan untuk menambahkan fitur notifikasi otomatis saat stok barang 

mendekati batas minimum, atau fitur grafik analisis penggunaan barang agar lebih 

informatif dan membantu manajemen dalam perencanaan persediaan. 

4. Lakukan pengembangan pada tampilan dashboard sesuai peminjaman dan 

pengembalian barang pada masing-masing pengguna,  agar setiap pengguna dapat 

melihat secara langsung riwayat peminjaman barang yang pernah dilakukan. Fitur 

ini akan mempermudah pelacakan aktivitas, meningkatkan transparansi, serta 

memperkuat kontrol terhadap penggunaan inventaris. 
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